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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), 

tetaplah bekerja keras (untuk urusan lain). Dan hanya 

kepada Tuhanmulah engkau berharap.” 

(QS.  Al-Insyirah : 6-8) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

  
 

vii 

ABSTRAK 
 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan tanaman 
hortikultura dengan permintaan tinggi, namun 
produktivitasnya belum stabil. Salah satu solusi ramah 
lingkungan untuk meningkatkan hasil panen adalah 
pemanfaatan pupuk organik cair (POC) dari bahan alami 
seperti daun kelor dan bekatul. Keduanya berpotensi dalam 
mendukung pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh dan konsentrasi optimal pupuk 
organik cair kombinasi daun kelor dan bekatul terhadap 
tanaman cabai rawit. Metode Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan dan 6 kali ulangan yaitu konsentrasi POC 0% (P1), 
30% (P2), 50% (P3), dan 70% (P4). Data dianalisis 
menggunakan ANOVA, dilanjutkan dengan uji menggunakan 
Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa POC kombinasi 
daun kelor dan bekatul berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan tanaman cabai rawit dengan taraf signifikansi 
p<0,05 dan Konsentrasi 50% (P3) memberikan hasil terbaik 
dalam meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, panjang 
akar, berat basah, dan berat kering tanaman cabai rawit.  

 
 

Kata kunci: Pupuk Organik Cair, Daun Kelor, Bekatul, Cabai 
Rawit (Capsicum frutescens L.) 
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ABSTRACT 
 
Chili pepper (Capsicum frutescens L.) is one of the horticultural 
crops that has high demand but unstable productivity. One 
environmentally friendly solution to increase crop yields is the 
use of liquid organic fertilizer (POC) from natural materials 
such as Moringa leaves and rice bran. Both have the potential 
to support plant growth. This study aims to determine the 
effect and optimal concentration of liquid organic fertilizer 
combined with moringa leaves and rice bran on chili pepper 
plants. The research was conducted using a completely 
randomized design (CRD) with 4 treatments and 6 
replications, namely 0% (P1), 30% (P2), 50% (P3), and 70% 
(P4) POC concentrations. Data were analyzed using ANOVA 
and continued with Duncan's test. The results showed that the 
combination of Moringa leaf POC and rice bran had a 
significant effect on the growth of chili pepper plants with a 
significance level of p <0.05 and a concentration of 50% (P3) 
gave the best results in increasing plant height, number of 
leaves, root length, wet weight and dry weight of  plants. 
 
Keywords: Liquid Organic Fertilizer, Moringa Leaves, Bran, 
Chili Pepper (Capsicum frutescens L.) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) adalah salah 

satu tanaman hortikultura yang memiliki kontribusi besar 

dalam perekonomian di Indonesia, terutama dalam 

industri makanan dan pertanian. Permintaan mengenai 

cabai rawit setiap tahun terus bertambah seiring dengan 

kebiasaan masyarakat yang suka mengkonsumsi 

makanan pedas yang berbahan dasar cabai. Konsumsi 

tahunan cabai rawit per kapita mengalami peningkatan 

dari 1,955 kg di 2021 menjadi 2,073 kg di 2022, dan 2,192 

kg di 2023 (Kementerian Pertanian, 2024). Oleh karena 

itu, dalam sektor pertanian produksi dan produktivitas 

cabai rawit menjadi perhatian utama untuk memenuhi 

kebutuhan pasar yang terus meningkat. 

Secara nasional, produktivitas cabai rawit di 

Indonesia cenderung tidak stabil. Hasil panen cabai rawit 

pada tahun 2019 tercatat sebanyak 8,23 ton/ha, 

kemudian sedikit meningkat pada 2020 menjadi 8,33 

ton/ha, akan tetapi pada tahun 2023 produktivitasnya 

kembali menurun hingga 7,79 ton/ha (Pertanian, 2024). 

Perubahan ini menunjukkan bahwa adanya tantangan 



 
 

  
 

2 

dalam upaya meningkatkan produktivitas cabai rawit. 

Salah satu strategi yang dapat digunakan dalam 

menangani permasalahan tersebut ialah dengan 

memanfaatkan bahan alami seperti pupuk organik cair. 

Penggunaan bahan alami memiliki banyak 

keunggulan, di antaranya dapat meningkatkan kualitas 

tanah, memperbaiki ketersediaan nutrisi, serta 

mempercepat pertumbuhan tanaman. Selain itu, 

penggunaan bahan alami dapat mengurangi 

ketergantungan petani pada pupuk kimia yang dapat 

merusak lingkungan jika digunakan dalam jangka 

panjang.  

Pertumbuhan tanaman yang baik sangat 

dipengaruhi oleh kualitas tanahnya. Tanaman yang 

pertumbuhannya subur adalah tanaman yang memiliki 

tanah yang baik. Hal ini karena tanah yang baik 

menyediakan nutrisi yang diperlukan oleh tumbuhan, 

sebagaimana yang dijelaskan dalam surah Al-A’raf ayat 

58.  

يْ خَبثَُ لََ يخَْرُجُ اِّلََّ  ٖۚ وَالَّذِّ وَالْبلَدَُ الطَّي ِّبُ يخَْرُجُ نَباَتهُٗ بِّاِّذْنِّ رَب ِّه 

يٰتِّ لِّ قَوْمٍ يَّشْكُرُوْن فُ الَْٰ دًاۗ كَذٰلِّكَ نصَُر ِّ   نكَِّ

Artinya: “Dan tanah yang baik, tanaman- 

tanamannya tumbuh subur dengan izin tuhan; dan tanah 

yang buruk, tanaman-tanamannya yang tumbuh merana. 
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Demikianlah Kami menjelaskan berulang-ulang tanda- 

tanda (kebesaran Kami) bagi orang-orang yang 

bersyukur.” 

Istilah “tanah yang baik” dalam ayat tersebut 

merujuk pada tanah yang subur dan mampu untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. 

Secara ilmiah tanah yang dikategorikan subur merupakan 

tanah yang mengandung berbagai komponen penting 

seperti unsur hara yang berfungsi untuk menjaga 

keseimbangan ekosistem tanah. Dalam hal ini, tanaman 

cabai adalah yang dapat dijadikan contoh relevan. Cabai 

membutuhkan tanah yang subur dan kaya akan nutrisi 

supaya dapat berkembang secara maksimal dan 

menghasilkan buah yang berkualias. Namun, meskipun 

tanah tersebut mengandung banyak unsur hara, tanaman 

cabai tetap dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya, 

seperti kadar air yang cukup dan pengendalian hama. Hal 

tersebut terjadi atas kehendak Allah Swt yang mengatur 

segala aspek kehidupan dan alam semesta (Zuhaida & 

Wawan, 2018).  

Penggunaan pupuk sintetis yang berlangsung 

secara terus-menerus justru menimbulkan berbagai 

permasalahan. Pemakaian pupuk sintetis secara 

berkelanjutan dapat mengurangi bahan organik yang 
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terkandung di dalam tanah, menurunkan kemampuan 

tanah dalam menjaga kestabilan, dan meningkatkan 

pencucian nutrisi tanah di sekitar akar tanaman. Kondisi 

ini pada akhirnya mengurangi efektivitas pupuk dalam 

mendukung pertumbuhan tanaman (Kurdianingsih et al., 

2015).  

Dalam upaya meningkatkan kesuburan tanah dan 

hasil pertanian secara berkelanjutan, penggunaan pupuk 

organik cair menjadi salah satu alternatif yang semakin 

banyak dikembangkan. Pupuk organik cair merupakan 

pupuk yang tersusun sebagian besar atau sepenuhnya 

dari bahan-bahan alami yang diperoleh dari sisa tanaman 

atau hewan yang telah mengalami proses pengolahan 

tertentu  (Simanungkalit et al., 2006). Pupuk organik 

memiliki berbagai keunggulan, misalnya kemampuannya 

dalam menjaga kesehatan lingkungan, merevitalisasi 

produktivitas tanah, menekan biaya produksi, serta 

meningkatkan kualitas hasil panen (Hadisuwito, 2012). 

Selain itu, pupuk organik cair juga memiliki manfaat 

dalam memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya 

serap tanah terhadap air, serta mendukung 

keberlangsungan kehidupan mikroorganisme di dalam 

tanah  (Moi, 2015). 

Salah satu bahan alami yang memiliki potensi besar 



 
 

  
 

5 

sebagai bahan dasar pupuk organik cair adalah tanaman 

kelor (Moringa oleifera). Kelor merupakan tumbuhan yang 

mempunyai kandungan asam askorbat, senyawa fenolik, 

mineral, zeatin, serta sitokinin yang secara alami berperan 

dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman (Adelia & 

Sunarti, 2024).  

Daun kelor juga dikenal memiliki berbagai manfaat 

penting, terutama dalam bidang pertanian. Dalam 

penerapannya, daun kelor dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan alternatif Pupuk Organik Cair (POC). Hal ini 

dikarenakan daun kelor mengandung unsur hara seperti 

nitrogen (N), fosfor (P), dan natrium (Na) yang dinilai 

mencukupi untuk mendukung produksi tanaman serta 

memperbaiki kesuburan tanah. Selain itu, keberadaan 

karbon organik (C-organik) serta rasio C:N yang seimbang 

mengindikasikan bahwa bahan ini mampu menunjang 

peningkatan kualitas tanah secara signifikan (Adiaha, 

2017). 

Selain kelor, bekatul merupakan salah satu 

produk hasil penggilingan padi yang juga berperan dalam 

mendukung pertumbuhan tanaman terong, selada, dan 

pakcoy. Bekatul padi mengandung komponen 

makronutrien berupa, protein 15,75-17,45%, lemak 

20,63 ±1,71%, ,dan karbohidrat 70,78-73,57% (Estiasih 
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et al., 2021). Estiasih et al (2021), juga menyebutkan 

bahwa bekatul mengandung senyawa bioaktif, antara lain 

senyawa fenolik, flavonoid, alkaloid, triterpenoid, steroid, 

dan tanin. Variasi kandungan nutrisi dan senyawa bioaktif 

pada bekatul padi menjadikannya sebagai salah satu 

bahan organik yang potensial untuk digunakan dalam 

pembuatan pupuk organik cair (POC). 

Penelitian Permadi et al (2018), menyebutkan 

bahwa bekatul mampu mempercepat pertumbuhan 

tanaman, meningkatkan jumlah daun, serta memperbaiki 

panjang, diameter, dan jumlah buah, serta jumlah bunga 

pada tanaman. Kandungan karbohidrat dalam bekatul 

memegang  peran  utama  dalam pembentukan biji, bunga, 

dan buah, serta dalam proses pembesaran dan 

pematangan struktur penyimpanan tanaman. Dengan 

demikian, keberadaan komponen nutrisi makro seperti 

karbohidrat, protein, dan lemak pada bekatul 

menjadikannya sebagai bahan potensial untuk POC dalam 

mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. 

Berdaskan potensi kandungan nutrisi dan 

senyawa bioaktif yang terdapat dalam daun kelor dan 

bekatul, keduanya dinilai mampu memberikan kontribusi 

positif terhadap pertumbuhan tanaman. Pemanfaatan 

bahan alami tersebut dalam bentuk pupuk organik cair 
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(POC) menjadi alternatif yang menjanjikan untuk 

mendukung pertanian berkelanjutan sekaligus 

mengurangi ketergantungan terhadap pupuk sintetis 

yang berdampak negatif terhadap lingkungan. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan POC hasil kombinasi daun kelor 

dan bekatul terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit 

serta menentukan konsentrasi optimal yang mampu 

menghasilkan pertumbuhan cabai rawit secara maksimal. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair 

kombinasi daun kelor dan bekatul terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum 

frutescens L.)? 

2. Berapa konsentrasi optimal dari pemberian pupuk 

organik cair kombinasi daun kelor dan bekatul yang 

memberikan pertumbuhan terbaik pada tanaman 

cabai rawit (Capsicum frutescens L.)? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair 

kombinasi daun kelor dan bekatul terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum 

frutescens L.). 

2. Mengetahui konsentrasi optimal dari pemberian 

pupuk organik cair kombinasi daun kelor dan 

bekatul yang memberikan pertumbuhan terbaik 

pada tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.).  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

wawasan tambahan, khususnya mengenai 

penggunaan bahan alami seperti pupuk organik cair 

dari daun kelor dan bekatul sebagai pupuk organik 

cair untuk mendukung pertumbuhan tanaman cabai 

rawit. Hasil dari penelitian ini juga dapat 

berkontribusi dalam pengembangan studi mengenai 

penggunaan bahan-bahan alami yang lebih ramah 

lingkungan sebagai alternatif pupuk organik atau 

suplemen pertumbuhan tanaman. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

langsung kepada petani dan pelaku usaha pertanian, 

terutama dalam meningkatkan produktivitas 

tanaman cabai rawit. Dengan mengetahui 

konsentrasi optimal dari kombinasi daun kelor dan 

bekatul, petani dapat menerapkan hasil penelitian ini 

untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil 

panen cabai rawit secara lebih efisien dan ekonomis, 

sekaligus mengurangi ketergantungan pada pupuk 

kimia. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) 

Tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens 

L.) merupakan salah satu spesies dari famili 

Solanaceae yang dikenal luas di Indonesia. Untuk 

memahami lebih lanjut mengenai identifikasi 

taksonominya, berikut ini disajikan klasifikasi 

ilmiah serta gambar morfologi tanaman cabai 

rawit. 

a. Klasifikasi Cabai Rawit Menurut (GBIF, 1753), 

tanaman cabai rawit diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

Kingdom : Plantae 

Phylum : Tracheophyta 

Class : Magnoliopsida 

Order : Solanales 

Family : Solanaceae 

Genus : Capsicum L. 

Species : Capsicum frutescens L. 
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Cabai rawit adalah salah satu 

tumbuhan hortikultura yang mempunyai 

popularitas tinggi di seluruh dunia. Sebagai 

komoditas buah semusim, cabai rawit 

tergolong dalam kelompok perdu dan berasal 

dari famili Solanaceae. Tanaman ini tidak 

hanya dibudidayakan secara komersial, tetapi 

juga sering ditanam di pekarangan sebagai 

sayuran. Terdapat tiga varietas utama cabai 

rawit, yakni cabai rawit leutik (cengek leutik), 

cengek domba (cengek bodas), dan ceplik 

(Dalimartha, 2008).  

Cabai rawit tidak hanya dikenal 

sebagai penyedap masakan, tetapi juga 

memiliki potensi terapeutik karena 

kandungan gizinya yang baik, sehingga dapat 

digunakan dalam pengobatan berbagai 

penyakit (Tuapattinaya & Tutupoly, 2014). 

Cabai memiliki berbagai kandungan nutrisi 

seperti capsaicin, vitamin C, B6, beta karoten, 

dan antioksidan yang memberikan manfaat 

bagi kesehatan. Senyawa-senyawa ini 

berperan dalam membantu meredakan nyeri 

kronis seperti rematik, neuropati diabetes, 
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dan psoriasis, serta menjaga kesehatan 

jantung dengan menurunkan kolesterol dan 

trigliserida. Selain itu, cabai juga berpotensi 

mencegah kanker usus besar, mendukung 

sistem pencernaan membantu proses 

detoksifikasi, melancarkan pernapasan dan 

meningkatkan daya tahan tubuh (Dinkes, 

2018). 

Cabai rawit ialah bagian dari famili 

Solanaceae, yang dikenal dengan sebutan 

famili terong-terongan. Persyaratan tumbuh 

cabai rawit serupa dengan cabai jenis lainnya. 

Secara ekologis, cabai rawit dapat 

beradaptasi dan tumbuh opimal di semua 

ketinggian, baik di dataran rendah maupun 

dataran tinggi, dengan rentang tinggi antara 1 

hingga 1.500 mdpl (Alif, 2017). Cabai rawit 

memiliki fleksibilitas dalam hal penanaman, 

karena dapat ditanam di berbagai tipe lahan, 

seperti tegalan, sawah, dan area yang 

terlindungi pepohonan, dapat mendukung 

pertumbuhan asalkan memenuhi syarat yang 

diperlukan (Tuapattinaya & Tutupoly, 2014). 
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b. Morfologi Cabai Rawit 

Tanaman cabai rawit memiliki 

struktur utama yang meliputi akar, batang, 

daun, bunga, buah, dan biji. Tanaman cabai 

rawit dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut. 

(Azi et al., 2022) 
1) Akar 

Tanaman cabai rawit mempunyai 

akar tunggang yang kokoh. Bagian utama 

akarnya meliputi akar utama (primer) dan 

akar lateral (sekunder). Dari akar 

sekunder muncul serabut-serabut kecil 

akar yang dikenal sebagai akar tersier. 

Sistem perakaran tanaman ini umumnya 

tumbuh mendekati permukaan tanah. 

Panjang akar utama berkisar antara 35 

hingga 50 cm, sedangkan akar sekunder 

memiliki panjang antara 35 hingga 45 cm 

Gambar 2. 1 Tanaman cabai rawit 
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(Rika, 2019). Menurut Elisa (2019), akar 

berperan sebagai penyerap air dan nutrisi 

dari tanah, serta membantu 

memperkokoh batang. 

2) Batang 

Batang tanaman cabai rawit 

biasanya berkayu dengan warna hijau 

tua. Batangnya memiliki panjang 

mencapai antara 30 hingga 37,5 cm dan 

berdiameter sekitar 1,5 hingga 3 cm. 

Setiap tanaman memiliki sekitar 7 hingga 

15 cabang, dengan panjang cabang antara 

5 hingga 7 cm dan berdiameter 0,5 hingga 

1 cm. Di area percabangan, terdapat 

tangkai daun dan daun. Fungsi tangkai 

daun adalah untuk menopang daun, dan 

ukurannya relatif pendek, hanya sekitar 2 

hingga 5 cm (Elisa, 2019). 

3) Daun 

Daun cabai memiliki ukuran 

panjang sekitar 9 hingga 15 cm dan lebar 

antara 3,4 hingga 5 cm (Hasanah, 2021). 

Daunnya adalah daun tunggal dengan 

tangkai yang pendek, yang panjangnya 
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berkisar antara 0,5 sampai 2,5 cm, dan 

letaknya tersebar pada batang. Bagian 

bawah daun memiliki warna hijau terang 

atau hijau muda, sementara bagian 

atasnya berwarna hijau tua (Elisa, 2019). 

4) Bunga 

Bunga cabai tumbuh di ujung 

tunas secara tunggal. Warna mahkota 

bunganya bervariasi, mulai dari putih, 

kuning, kuning muda, hingga ungu, 

dengan dasar yang bisa berwarna putih, 

ungu, atau perpaduan keduanya 

tergantung varietasnya. Bunga ini 

dikategorikan sebagai bunga sempurna 

karena memiliki organ reproduksi jantan 

dan betina dalam satu bunga  (Rahmi, 

2021). Putiknya memiliki warna putih 

dengan ujung hijau serta memiliki 

panjang sekitar 0,5 cm. Posisi bunga dapat 

tumbuh secara tegak, horizontal, atau 

menggantung  (Elisa, 2019). 

5) Buah 

Buah cabai memiliki rongga yang 

bervariasi tergantung varietasnya. 
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Plasenta di dalam buah berfungsi sebagai 

tempat penempelan biji. Daging buahnya 

biasanya memiliki tekstur renyah, 

meskipun beberapa jenis terasa lebih 

lunak. Ukuran buah cabai pun bervariasi, 

mulai dari panjang hingga pendek, dengan 

ujung yang bisa runcing atau tumpul. Buah 

cabai juga memiliki bentuk yang 

bervariasi, seperti panjang bulat, segitiga, 

lonceng (campanulate) atau blocky. 

Variasi bentuk juga terlihat pada pangkal, 

tepi, dan ujung buah (Ratih, 2016). 

6) Biji 

Biji cabai terletak di dalam buah 

serta melekat pada plasenta. Warna 

bijinya bervariasi, mulai dari putih hingga 

kuning seperti jerami, dan dilindungi oleh 

lapisan luar yang keras. Biji ini berfungsi 

sebagai sumber bibit baru bagi tanaman 

(Elisa, 2019). 

c. Syarat Tumbuh Cabai Rawit 

Cabai rawit mampu berkembang di 

wilayah yang cenderung kering. Produktivitas 

optimal cabai rawit dapat dicapai jika ditanam 
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pada lahan yang memiliki kesuburan tinggi, 

kaya akan unsur hara, memiliki pasokan air 

yang cukup, dan mengandung humus dalam 

jumlah signifikan. Kondisi-kondisi tersebut 

mendukung pertumbuhan vegetatif dan 

generatif tanaman sehingga menghasilkan 

produksi yang tinggi (Alif, 2017).  

Tanaman cabai dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik pada berbagai 

ketinggian, baik di dataran rendah maupun 

dataran tinggi. Tanah yang ideal untuk 

pertumbuhan cabai memiliki pH antara 5,5 

hingga 6,8, dengan pH optimal berada pada 

kisaran 6 hingga 7. Selain itu, struktur tanah 

yang remah dan gembur sangat penting untuk 

mendukung peresapan air yang baik serta 

sirkulasi udara yang optimal (Bahar et al., 

2009).  

Suhu ideal bagi tanaman cabai 

berkisar antara 25-27°C pada siang hari dan 

18-20°C pada malam hari. Selain itu, curah 

hujan yang mendukung pertumbuhan cabai 

setiap bulannya berada di rentang 100-200 

mm. Kelembaban udara yang ideal untuk 
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pertumbuhan cabai berkisar antara 60-80%, 

sementara kelembaban yang terlalu tinggi 

dapat memicu serangan penyakit pada 

tanaman. Selain itu, tingginya curah hujan 

yang meningkatkan kelembaban 

membutuhkan pengaturan jarak tanam yang 

lebih lebar untuk menjaga kesehatan tanaman 

(Imtiyaz et al., 2017). 

Budidaya tanaman cabai terdiri dari 

berbagai tahap, termasuk penyemaian benih, 

proses penanaman, pemupukan, serta panen. 

Selain itu, perawatan tanaman seperti 

penyiraman, pemangkasan, dan penyiangan 

juga diperukan untuk memperoleh hasil yang 

baik (Polii et al., 2019). 

2. Pertumbuhan 

Pertumbuhan adalah proses perubahan 

ukuran bagian-bagian tanaman yang disebabkan 

oleh penambahan ukuran sel, yang mencerminkan 

berlangsungnya proses pertumbuhan (Hartati et 

al., 2021). Pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman cabai dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang meliputi cuaca, tanah, serta faktor biotik 

seperti hama, patogen, dan tumbuhan pengganggu. 
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a) Cuaca 

Perubahan cuaca yang tidak stabil 

dapat berdampak pada pertumbuhan cabai, 

terutama karena kondisi cuaca ekstrem 

sering kali memicu serangan hama dan 

penyakit. Menurut Ridho (2020),  

perubahan iklim, terutama perubahan curah 

hujan dan kelembapan mempengaruhi hasil 

tanaman cabai rawit. Faktor iklim ini 

memengaruhi kualitas dan kuantitas 

produksi cabai petani. 

Angin sepoi-sepoi membantu 

membawa uap air dan melindungi tanaman 

dari panas berlebih, serta berperan dalam 

penyerbukan saat lebah jarang muncul. 

Curah hujan optimal bagi cabai berkisar 

500-3.000 mm/tahun. Apabila curah hujan 

rendah lakukan penyinaran rutin. Menurut 

Rostini (2011),  jika curah hujan tinggi, hal 

ini bisa diatasi dengan teknik budidaya yang 

tepat, seperti memperlebar jarak tanamn,  

memperbaiki saluran irigasi, serta 

mengatur waktu pemupukan dengan baik. 

Cahaya matahari sangat penting untuk 
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fotosintesis, pembentukan buah, dan 

kematangan, idealnya 60-75% dengan 

penyinaran 10-12 jam per hari (Yulianti, 

2022). 

b) Tanah 

Tanah yang dibutuhkan oleh 

tanaman cabai adalah tanah gembur, yang 

memiliki kandungan banyak material 

organik, dan tidak terlalu dalam untuk 

pertumbuhan optimal. Jenis tanah ini 

mampu menahan air dengan baik. Tanah 

memberikan unsur-unsur makanan pada 

tanaman, dan akar cabai menyerap zat hara 

dari tanah yang diperlukan untuk 

mendukung proses pertumbuhannya 

(Suhaeni, 2023). 

Kelembaban tanah berperan penting 

dalam mendukung pertumbuhan tanaman. 

Ketidaksesuaian tingkat kelembaban tanah 

dapat berdampak negatif, seperti 

menyebabkan tanaman menjadi kering atau 

bahkan mati. Ketidaksesuaian tersebut 

sering kali disebabkan oleh pemberian air 

yang tidak tepat, baik dari segi jumlah 
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maupun kecepatan distribusinya. Pada fase 

vegetatif, tanaman cabai memerlukan 

kurang lebih 200 ml air per hari untuk setiap 

tanaman, sedangkan pada fase generatif, 

kebutuhan airnya meningkat menjadi 

sekitar 400 ml per hari setiap tanaman 

(Yulianti, 2022). 

c) Serangan Hama dan Penyakit 

Penurunan produksi cabai paling 

signifikan terjadi saat musim hujan, 

mencapai 70-100%. Curah hujan yang tinggi 

disertai kelembapan udara yang tinggi 

menciptakan kondisi optimal bagi 

pertumbuhan patogen penyebab penyakit 

seperti antraknosa, layu, dan infeksi virus 

pada tanaman. Antraknosa menyebabkan 

buah busuk, sementara penyakit layu 

membuat tanaman kerdil, layu, daun rontok, 

dan bahkan mati. Tanaman yang terkena 

virus umumnya tumbuh kecil dan tidak 

berbuah. Pada musim kemarau, serangan 

hama, terutama thrips, meningkat akibat 

suhu dan angin yang mendukung 

penyebarannya, dengan potensi penurunan 
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produksi hingga 50-70% (Rostini, 2011). 

d) Tumbuhan Pengganggu 

Pertumbuhan gulma di sekitar 

tanaman cabai dapat menimbulkan 

persaingan dalam mendapatkan unsur hara, 

sinar matahari, dan ruang tumbuh. 

Persaingan paling intens terjadi pada masa 

kritis, yaitu saat cabai berusia 30-60 hari 

setelah ditanam (HST). Selain itu, gulma 

juga dapat meningkatkan kelembapan di 

sekitar area pertanaman. Pengendalian 

gulma biasanya secara langsung, yakni 

dengan mencabut dan membersihkan 

gulma dari lahan. Upaya untuk menekan 

pertumbuhan gulma dapat dilakukan 

dengan penyiangan pada usia 30-60 HST 

serta penggunaan mulsa (Rostini, 2011). 

Pertumbuhan tanaman cabai 

umumnya terdiri dari dua fase utama yaitu 

fase vegetatif dan fase generatif. Fase 

vegetatif mulainya dari saat benih mulai 

berkecambah hingga daun lembaga mulai 

tumbuh, dengan energi yang difokuskan 

untuk pertumbuhan daun, batang, dan akar. 
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Jika cabai ditanam melalui pembibitan 

terlebih dahulu, fase ini biasanya 

berlangsung hingga 35-50 hari setelah 

tanam (HST). Namun, apabila ditanam 

secara langsung menggunakan benih, fase 

vegetatif akan berlangsung lebih lama, 

hingga sekitar 55-75 HST, dan diakhiri 

dengan munculnya percabangan produktif 

yang disusul bunga pertama (Wahyudi, 

2011). 

Fase generatif dimulai ketika 

tanaman memasuki masa produktif, yang 

berkisar antara 40 hingga 50 HST, hingga 

tanaman berhenti berbuah. Pada fase ini, 

energi tanaman tidak hanya diarahkan pada 

pertumbuhan batang dan akar, melainkan 

juga dialokasikan untuk pembentukan, 

pengisian, pembesaran, serta pematangan 

buah. Proses pembungaan dan pembuahan 

berlangsung bertahap hingga buah 

mencapai kematangan (Wahyudi, 2011). 

3. Kelor (Moringa oleifera Lam.) 

Kelor adalah tanaman yang semua 

bagiannya memiliki manfaat. Bentuk tanaman 
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kelor seperti pada Gambar 2.2. Untuk mengetahui 

posisi taksonomi tanaman kelor secara sistematis, 

berikut ini disajikan klasifikasi ilmiahna menurut 

(GBIF, 1785). 

Kingdom  : Plantae 

Phylum  : Tracheophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Order  : Brassicales 

Family  : Moringaceae 

Genus  : Moringa Adans. 

Species  : Moringa oleifera Lam. 

         
Gambar 2. 2 Tanaman kelor 

(Sumber :  Dokumentasi penelitian, 2025)  
 

Tanaman kelor (Moringa oleifera Lam.) 

merupakan tanaman yang mengandung banyak 

senyawa yang dapat dimanfaatkan untuk bidang 

kesehatan. Selain itu, Daun kelor memiliki peran 
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penting dalam merangsang pertumbuhan tanaman. 

Penelitian Sari et al (2019), menyebutkan bahwa 

kelor dapat mempercepat pertumbuhan tanaman 

secara alami. Di dalam daun kelor terdapat 

kandungan hormon pertumbuhan, seperti 

sitokinin dan zeatin, serta senyawa bioaktif 

lainnya, termasuk asam askorbat dan fenolik, serta 

mineral penting seperti kalsium (Ca), kalium (K), 

dan besi (Fe). Semua komponen ini berkontribusi 

dalam mendukung pertumbuhan tanaman secara  

optimal  dan  menjadikan  ekstrak  daun  kelor 

sebagai pupuk organik yang sangat efektif untuk 

berbagai jenis tanaman (Krisnadi, 2015).  

Daun kelor juga kaya akan zeatin, 

dihidrozeatin, dan isopentiladenin, yang 

merupakan jenis sitokinin alami (endogen). Tak 

hanya itu, daun kelor juga mengandung sejumlah 

komponen penting lainnya, seperti mineral, 

protein, vitamin, asam amino esensial, 

glukosinolat, isothiosianat, dan senyawa fenolik. 

Sitokinin berperan sebagai perangsang dalam 

pembelahan sel, mempercepat pertumbuhan 

jaringan sel, serta menghambat proses penuaan 

pada berbagai jaringan tanaman (Emongor, 2015). 
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4. Bekatul 

Bekatul adalah serbuk halus berwarna 

cokelat yang terbentuk dari proses penyosohan 

dan penggilingan padi (Gambar 2.3). Bekatul hasil 

dari proses penggilingan padi yang masih 

mengandung nutrisi yang cukup tinggi. Bekatul 

berasal dari lapisan terluar biji padi yang juga 

mengandung sebagian lembaga biji. Proses 

penggilingan gabah melalui beberapa tahap, di 

mana awalnya dihasilkan beras pecah kulit 

beserta hasil sampingan berupa sekam dan dedak 

kasar. Lapisan pericarp, testa, serta lapisan 

aleurone merupakan penyusun utama bekatul 

(Dewi et al., 2011).    

 
Gambar 2. 3 Bekatul 

(Sumber :  Dokumentasi penelitian, 2025) 
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Bekatul memiliki berbagai nutrisi penting 

seperti lemak, protein, karbohidrat, vitamin dan 

mineral yang berperan penting dalam bidang 

kesehatan dan pertumbuhan tanaman (Muchsin et 

al., 2017). Bekatul memiliki kandungan nutrisi 

yang bermanfaat dalam setiap 100 gram, terdiri 

dari 16,61 g protein, 17,87 g lemak, 8,13 g mineral, 

33,24 g karbohidrat, 11,4 g serat kasar, 24,15 g 

serat pangan, dan 1,48 g serat larut air.  Selain itu, 

bekatul dapat berdampak pada sifat fisik, kimia, 

dan biologi tanah. Secara tidak langsung, 

penggunaan bekatul berkontribusi pada 

perbaikan sifat fisik tanah (Ramadhani, 2021).   

Peran utama bekatul terhadap struktur 

tanah meliputi pengurangan pemadatan, 

peningkatan aerasi, dan perkembangan akar 

tanaman. Selain itu, bekatul juga berfungsi 

sebagai sumber kalium (K) yang penting bagi 

pertumbuhan tanaman, meskipun kandungan 

unsur hara di dalamnya relatif rendah 

(Ramadhani, 2021).  Menurut Hamawi (2024), 

bekatul  mengandung  lemak,  protein,  serat,  

dan karbohidrat yang berfungsi menjdi bahan 

organik yang potensial dalam pembuatan POC. 
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5. Pupuk Organik Cair 

Pupuk Organik Cair (POC) adalah pupuk 

yang bentuknya cair dan diperoleh melalui proses 

ekstraksi atau fermentasi bahan organik. Proses 

ekstraksi bertujuan untuk memperoleh senyawa- 

senyawa nutrisi penting yang terlarut dari bahan 

organik, sedangkan fermentasi melibatkan 

aktivitas mikroorganisme dalam menguraikan 

bahan organik kompleks menjadi komponen-

komponen yang lebih sederhana. Penguraian ini 

menghasilkan larutan nutrisi yang mengandung 

banyak unsur hara esensial yang diperlukan bagi 

perkembangan tanaman (Napoleon, 2023).  

Bahan organik yang digunakan sebagai 

bahan dasar pembuatan POC biasanya berasal dari 

limbah pertanian, seperti sisa-sisa tanaman, daun, 

serta jerami, atau dari kotoran hewan seperti 

ayam, kambing, atau sapi. Pemilihan bahan 

organik harus memastikan bahwa bahan-bahan 

tersebut bebas dari kontaminasi senyawa kimia 

berbahaya, seperti pestisida atau pupuk 

anorganik, untuk menjaga kealamian proses 

penguraian dan kualitas POC yang dihasilkan 

(Napoleon, 2023). Limbah pertanian dan kotoran 
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ternak yang digunakan tidak hanya berfungsi 

sebagai sumber bahan organik, namun juga 

sebagai upaya pengelolaan limbah yang 

berkelanjutan dengan mendaur ulangnya menjadi 

produk pupuk yang bermanfaat bagi sistem 

pertanian. 

Dalam konteks pertanian modern, 

pemupukan yang tepat sangat krusial dalam 

mendukung pertumbuhan dan produktivitas 

tanaman. Salah satu upaya yang semakin populer 

adalah menggunakan POC. Pupuk ini memiliki 

sejumlah keunggulan yang signifikan, di antaranya 

adalah kemampuannya untuk secara efektif dan 

cepat mengatasi defisiensi unsur hara pada 

tanaman. POC mampu menyediakan nutrisi secara 

langsung, sehingga mempercepat penyerapan 

unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan. 

Di samping itu, pupuk ini tidak menimbulkan 

masalah pencucian hara, yang sering terjadi pada 

pupuk anorganik, dan cenderung lebih stabil 

dalam mempertahankan unsur hara di dalam 

tanah. Penggunaan POC juga tidak merusak 

struktur tanah maupun tanaman, bahkan ketika 

diaplikasikan secara rutin, sehingga mendukung 
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keberlanjutan kesuburan tanah dan kesehatan 

ekosistem pertanian (Hamawi et al., 2024). 

Karakteristik POC yang cair memudahkan 

nutrisi yang terkandung di dalamnya untuk masuk 

ke dalam jaringan akar tanaman, sehingga 

memungkinkan proses penyerapan yang lebih 

efisien. Proses penyerapan yang cepat ini tidak 

hanya memperbaiki ketersediaan nutrisi, namun 

juga mengoptimalkan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Keunggulan ini 

menjadikan POC lebih efisien dalam meningkatkan 

produktivitas tanaman daripada jenis pupuk 

lainnya. Selain itu, karena nutrisi dalam POC 

bersifat larut, tanaman dapat memanfaatkan unsur 

hara secara langsung, yang sangat penting dalam 

fase pertumbuhan kritis.  

Menurut Elinda et al (2023), pemberian 

POC dapat secara signifikan mempercepat 

pertumbuhan vegetatif dan hasil panen tanaman. 

Dengan demikian, POC bukan hanya memberikan 

pasokan nutrisi yang diperlukan, tetapi juga 

berkontribusi pada efisiensi pemupukan secara 

keseluruhan dalam praktik pertanian. Standar 

mutu POC ditunjukkan pada Tabel 2.1 berikut. 
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Tabel 2. 1 Standar mutu POC 
 

 

 
             

(Sumber : Menteri Pertanian Republik Indonesia, 
2019) 

 

No Parameter Satuan Standar Mutu 

1. C-Organik % Minimum 10 

2. N % 2-6 

3. P % 2-6 

4. K % 2-6 

5. N- Organik % Minimum 0,5 

6. pH - 4-9 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Peneliti melakukan studi pustaka menggunkan karya ilmiah yang relevan untuk 

melakukan penelitian. Literatur yang relevan yang digunakan dalam penelitian ini 

ditunjukkan pada Tabel 2.2 berikut ini: 

Tabel 2. 2 Literatur yang relevan 

No Nama 
Peneliti 

dan 
Tahun 

Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Gap Penelitian 

1 Mahmudah 
Hamawi, Enik 
Akhiriana, Sofi 
Marwatun 
(2024) 
 

Pengaruh Pupuk 
Organik Cair 
(POC) Bekatul 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Selada (Lactuca 
sativa L.) yang 
dibudidayakan 
Secara 
Hidroponik 

 

Percobaan yang dipakai pada 
penelitian ini ialah 
Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) non faktorial dan tiga 
percobaan yang meliputi P1 
(POC bekatul 15 ml/l), P2 
(AB Mix 1500 ppm), dan P3 
(AB Mix 1500 ppm + POC 
bekatul 15 ml/l). Masing-
masing percobaan diulangi 
10 kali. Setiap percobaan 
terdiri dari 3 sampel 

Penelitian ini diperoleh 
hasil yaitu POC bekatul 15 
ml/l belum efektif menjadi 
satu-satunya sumber nutrisi 
untuk pembudidayaan 
selada. Di sisi lain, 
kombinasi antara nutrisi 
AB-mix1500 ppm dan POC 
bekatul 15 ml/l menjadi 
performa terbaik untuk 
peningkatan tanaman. 

Penelitian dalam jurnal ini 
berfokus pada tanaman 
selada, sementara penelitian 
berfokus pada tanaman 
cabai rawit. Jurnal tersebut 
menguji dampak Pupuk 
Organik Cair (POC) bekatul 
dan AB-mix, sementara 
penulis menguji kombinasi 
daun kelor (Moringa 
oleifera Lam.) dengan 
bekatul. Selain itu, 
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Tabel 2. 2 Literatur yang relevan 

No Nama 
Peneliti 

dan 
Tahun 

Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Gap Penelitian 

tanaman, sehingga total 
terdapat 90 sampel tanaman 
percobaan. Analisisdata yang 
digunakan adalah ANOVA, 
dan apabila ada pengaruh 
signifikan dari percobaan, 
maka dilakukan uji lanjutan 
menggunakan ujimBeda 
Nyata Terkecil (BNT) pada 
taraf 5%. 

 
penelitian dalam jurnal 
menggunakan media tanam 
hidroponik, sedangkan 
penelitian yang dilakukan 
penulis akan menggunakan 
tanah. 

2 Hervira 
Sri Adelia, 
Riri Novita 
Sunarti 
(2024) 
 

Pengaruh 
Pemberian 
Ekstrak Daun 
Kelor (Moringa 
oleifera) Sebagai 
Fitohormon Alami 
Pertumbuhan 
Tanaman Cabai 
Rawit (Capcicum 
frutescens L) 

Jenis penelitian ini 
Menggunakan pendekatan 
kuantitatif  deskriptif,  
dengan metode rancangan 
acak lengkap (RAL). 
Penelitian melibatkan 6 
jenis perlakuan dan 
dilakukan sebanyak 4 kali 
pengulangan. Perlakuan yang 
diberikan terdiri dari K0 
(tanpa perlakuan /kontrol), 
K1 (5 mL), K2 (10 mL), K3 

Hasil yang diperoleh 
yaitu pemberian ekstrak 
daun kelor sebagai 
fitohormon alami 
menggunakan berbagai 
konsentrasi tidak 
memberikan dampak 
signifikan terhadap 
pertumbuhan tanaman 
cabai rawit. Hal ini diduga 
disebabkan oleh 
penggunaan konsentrasi 

Penelitian tersebut hanya 
menggunakan ekstrak daun 
kelor sedangkan penelitian 
yang penulis lakukan 
menggunakan daun kelor 
dan bekatul. 
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Tabel 2. 2 Literatur yang relevan 

No Nama 
Peneliti 

dan 
Tahun 

Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Gap Penelitian 

(15 mL), K4 (25 mL), dan K5 
(35 mL). 

fitohormon yang kurang 
sesuai. 

3 Aisyah Ayu 
Sugianti, Evie 
Palenewe n, 
Vandalita M. M. 
Rambitan 
(2024) 

Pengaruh 
Pemberian 
Kombinasi Pupuk 
Organik Cair Daun 
Lamtoro 
(Leucaena 
leucocephala) dan 
Daun Kelor 
(Moringa oleifera 
L.) terhadap 
Pertumbuhan 
Tanaman Cabai 
Rawit(Capsicum 
frutescens L.) var. 
Dewata 43 F1 

Penelitian ini dilakukan 
dengan metode eksperimen 
dengan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) yang 
mencakup 6 perlakuan 
dengan 4 ulangan. Dosis yang 
diberikan meliputi 25%, 
30%, 35%, dan 45%. 
 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
rata-rata pertumbuhan 
tertinggi tanaman cabai 
rawit diperoleh pada 
Perlakuan P5, yaitu 
pemberian pupuk organik 
cair yang terbuat dari 
campuran daun lamtoro 
dan daun kelor dengan 
konsentrasi 45%. 

 

Penelitian ini menggunakan 
kombinasi daun lamtoro 
dan daun kelor sedangkan 
penelitian penulis 
menggunkaan kombinasi 
daun kelor dan bekatul. 
 

4 Theresia Wadan 
Mare, Efri 
Gresint, Shafa 
Noer (2023) 

Efektivitas Pupuk 
Organik Cair Daun 
Kelor (Moringa 
oleifera) terhadap 

Pendekatan yang dilakukan 
dalam studi ini ialah 
eksperimen dan memakai 
RAK. Faktor kesatu adalah 

Dalam penelitian ini hasil 
yang ditunjukkan 
menyatakan bahwa daun 
kelor efektif digunakan 

Penelitian dalam jurnal 
tersebut berfokus pada 
tumbuhan bawang daun 
sebagai objek kajian, 
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Tabel 2. 2 Literatur yang relevan 

No Nama 
Peneliti 

dan 
Tahun 

Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Gap Penelitian 

 Pertumbuhan 
Tanaman Bawang 
Daun (Allium 
fistulosum L.) 
 

dosis POC daun kelor, yang 
terdiri dengan lima tingkat, 
yaitu A0 (0 mL), A1 (30 mL), 
A2 (60 mL), A3 (90 mL), dan 
A4 (120 mL). Faktor dua 
ialah jeda waktu dalam 
memberi POC daun kelor. 
dihasilkan lima percobaan, 
yang masing-masing 
percobaan diulang sebanyak 
lima kali 
 

sebagai  pupuk  organik 
cair, karena memberi 
pengaruh positif terhadap 
pertumbuhan tanaman 
bawang daun. Dosis optimal 
yang diidentifikasi adalah 
120 mL. 

 

sementara penelitian 
penulis memfokuskan pada 
tanaman cabai rawit 
Sementara studi 
sebelumnya hanya 
menguji efektivitas pupuk 
organik cair dari daun kelor, 
penelitian yang dilakukan 
penulis meneliti kombinasi 
antara daun kelor dan 
bekatul 

5 Enik Akhirian 
a, Mahindra 
Dewi Nur 
Aisyah, Fitri Nur 
‘Ainun, Annysa 
Ayu, dan 
Karanina Putri 
(2023) 

Pengaruh 
Penambahan POC 
Bekatul Terhadap 
Pakcoy 
Hidroponik Wick 
System 
 

Percobaan ini dilakukan 
memakai RAL yang 
melibatkan lima percobaan 
dengan menambahkan 
limbah bekatul 0ml/l, 8ml/l, 
bakatul 16ml/l, bekatul 
24ml/l, 32ml/l dalam sistem 
hidroponik wick, yang 
dilakukan sebanyak tiga kali. 
Menganalisis data yang 

Pada penelitian ini 
diperoleh hasil bahwa 
percobaan P1 memberi 
pengaruh pada 
pertumbuhan tanaman 
yang lebih cepat, baik dalam 
hal tinggi maupun jumlah 
daun yang lebih banyak 
daripada percobaan lainnya. 
Namun, fase generatif pada 

Penelitian tersebut 
berfokus pada tanaman 
pakcoy, sementara 
penelitian yang penulis 
lakukan difokuskan pada 
tanaman cabai rawit. 
Penelitian sebelumnya 
hanya menggunakan 
Pupuk Organik Cair (POC) 
dari bekatul, sedangkan 
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Tabel 2. 2 Literatur yang relevan 

No Nama 
Peneliti 

dan 
Tahun 

Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Gap Penelitian 

diperoleh dengan analisis 
sidik ragam (ANOVA), 
apabila 
ada dampak nyata, 
melanjutkan dengan uji Beda 
Nyata Terkecil (BNT) untuk 
mengetahui perbedaan 
signifikan antara percobaan. 

perlakuan P0 
terjadi lebih cepat, 
meskipun jumlah daun 
terbanyak ditemukan 
pada perlakuan ini. 

penelitian penulis 
mengaplikasikan kombinasi 
antara daun kelor dan 
bekatul. 

6 Elias St. O. 
Nguru, Eliasber 
Belnerik hter 
Lada,Yok e I. 
Benggu, dan 
Yosefina R. Y. 
Gandut (2022) 

Respon 
Pertumbuhan dan 
Hasil Tanaman 
Cabai Rawit 
(Capsicum 
frutescens L.) 
Akibat Perbedaan 
Konsentrasi 
Pupuk Organik 
Cair Campuran 
Kulit Buah Pisang 
dan Daun Kelor 

Studi ini terdiri dari 5 
percobaan dan 6 kelompok, 
yaitu P0 (kontrol), P1 
(kombinasi kulit buah pisang 
dengan daun kelor 25 %), P2 
(kombinasi kulit buah pisang 
dengan daun kelor 50 %), P3 
(kombinasi kulit pisang 
dengan daun kelor 75 %), P4 
( kombinasi kulit buah pisang 
dengan daun kelor 100 %). 

Hasil menunjukkan bahwa 
pemberian POC kombinasi 
kulit buah pisang dengan 
daun kelor dosis 50% + 50 
% lebih optimal untuk 
pertumbuhan dan hasil 
tanaman rawit. 
 

Penelitian ini menggunkan 
campuran kulit buah pisang 
dan daun kelor. Sedangkan 
penulis menggunkan daun 
kelor dan bekatul 
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Tabel 2. 2 Literatur yang relevan 

No Nama 
Peneliti 

dan 
Tahun 

Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Gap Penelitian 

7 Nuraeni, Besse 
Dahliana, Lanto 
Pallawa (2022) 

Efektivitas Air 
Cucian Beras dan 
Ekstrak Daun 
Kelor (Moringa 
Oleifera L) 
Terhadap 
Pertumbuhan dan 
Produksi 
Tanaman Cabai 
Merah Keriting 
(Capsicum Annum 
L) 

Studi ini menerapkan 
Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) yang tersusun dari 5 
percobaan dan 3 
pengulangan, menghasilkan 
15 percobaan. Percobaan 
meliputi: Po (kontrol), P1 
(200 ml/l air), P2 (250 ml/l 
air), P3 (300 ml/l air), 
dan P4 (350 ml/l air). Data 
dianalisis menggunakan 
ANOVA 

Penelitian menunjukkan 
bahwa Percobaan P4 (350 
ml/l air) didapatkan hasil 
pertumbuhan yang paling 
unggul. 
 

Penelitian tersebut 
menggunakan air cucian 
beras dan ekstrak daun 
kelor. Sementara  penulis 
menggunakan daun kelor 
dan bekatul. Penelitian 
tersebut berfokus pada 
tanaman cabai merah 
keriting, sedangkan penulis 
menggunakan cabai rawit 

8 Septy Fransiska 
(2021) 
 

Pengaruh 
Pemberian Zat 
Pengatur Tumbuh 
Alami Ekstrak 
Daun Kelor, 
Bawang Merah, 
dan Air Kelapa 
Terhadap 
Pertumbuhan dan 
Kualitas Hasil 

Metode percobaan yang 
dipakai ialah rancangan acak 
kelompok (RAK) non 
faktorial dengan 3 kali 
ulangan dan terdiri dari 9 
percobaan, yakni P1, P2, P3, 
P4, P5, P6, P7, P8, P9. 
 

Penelitian diperoleh 
hasil bahwa percobaan 
P8 (kombinasi ketiga 
bahan dengan konsentrasi 
masing- masing 12,5 %) 
lebih optimal dalam 
Menaikkan pertumbuhan 
serta kualitas produksi 
jagung manis daripada 
dengan percobaan lainnya. 

Penelitian tersebut 
menggunakan 3 bahan 
yaitu ekstrak daun kelor, 
bawang merah, dan air 
kelapa untuk Pertumbuhan 
tumbuhan jagung. 
Sedangkan peneliti 
menggunakan 2 bahan yaitu 
daun kelor dan bekatul 
untuk 
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Tabel 2. 2 Literatur yang relevan 

No Nama 
Peneliti 

dan 
Tahun 

Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Gap Penelitian 

Tanaman Jagung 
Manis (Zea mays 
saccharata Sturt.) 

 pertumbuhan cabai rawit 

9 Firda Savitri 
Ramadhani 
(2021) 

Pengaruh 
Pemberian 
Kombinasi Ampas 
Kelapa dan 
Bekatul Terhadap 
Pertumbuhan 
Sawi Pakcoy 
(Brassica rapa) 
dan Upaya 
Edukasinya Pada 
Masyarakat 

Studi ini menggunakan 
metode eksperimen dengan 
Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) yang tersusun dari 
empat percobaan, meliputi 
P0 (tanpa penggunaan 
pupuk), P1 (penggunaan 
pupuk urea), P2 (ampas 
kelapa dan bekatul dengan 
konsentrasi 100 gr:100 gr), 
dan P3 (ampas kelapa dan 
bekatul dengan konsentrasi 
150 gr:150 gr). 

Penelitian ini diperoleh 
hasil bahwa penggunaan 
ampas kelapa serta bekatul 
memberikan pengaruh 
signifikan pada 
perkembangan tinggi 
tanaman, yang ditunjukkan 
pada percobaan P3 (ampas 
kelapa serta bekatul pada 
konsentrasi 150gr:150 gr). 
Selain itu, pengaruh nyata 
juga teramati pada 
pertumbuhan jumlah helai 
daun, di mana percobaan P2 
(ampas kelapa dan bekatul 
dengan dosis 100 gr:100 
gr) mencapai efektivitas 

Penelitian yang terdapat 
dalam jurnal tersebut 
berfokus pada tanaman 
sawi pakcoy, sementara 
penelitian yang penulis 
lakukan difokuskan pada 
cabai rawit. Jurnal tersebut 
menerapkan perlakuan 
kombinasi ampas kelapa 
dan bekatul, sementara 
percobaan yang dalam studi 
ini bahan yang digunakan 
yaitu daun kelor dan 
bekatul. 
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Tabel 2. 2 Literatur yang relevan 

No Nama 
Peneliti 

dan 
Tahun 

Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Gap Penelitian 

10 Evi Candra Dewi 
(2020) 
 

Pengaruh Pupuk 
Organik Cair 
(POC) Kombinasi 
Daun Kelor 
(Moringa oleifera) 
dan Sabut Kelapa 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Tanman Tomat 
(Solanum 
lycopersicum) 

Metode percobaan 
menggunakan desain RAL 
dengan 5 ulangan pada 
masing-masing perlakuan. 
Perlakuan yang diberikan 
berupa empat tingkat 
konsentrasi pupuk organik 
cair (POC), yaitu 0% 
(kontrol), 40% (K1), 50% 
(K2), dan 60% (K3). Data 
hasil pengamatan dianalisis 
menggunakan ANOVA satu 
arah.  

Konsentrasi terbaik untuk 
pertumbuhan tomat yaitu 
pada konsentrasi 60%. 
 

Pada penelitain tersebut 
menggunakan tanaman 
tomat, sedangkan peneliti 
menggunakan tanaman 
cabai rawit. Tanaman ini 
mengkombinasikan antara 
daun kelor dan sabut 
kelapa, sedangkan 
penelitian ini menggunakan 
kombinasi daun kelor dan 
bekatul 

11 Zyana Fithri 
Nur Faizah 
(2019) 
 

Pengaruh Ekstrak 
Daun Kelor 
(Moringa Oleifera) 
Dan Air Kelapa 
(Cocos Nucifera) 
Terhadap 
Pertumbuhan Dan 
Perkembangan 
Tomat(Lycopersic

Penelitian ini terdapat 3 
percobaan dan 1 kontrol. 
Konsentrasi yang digunakan 
yaitu 2%, 4 %, dan 6% 
dengan ulangan sebanyak 4 
kali setiap 
perlakuan. 
 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
campuran ekstrak daun 
kelor dengan air kelapa 
memberikan dampak 
Signifikan terhadap 
pertumbuhan dan 
perkembangan tomat 

Penelitian ini menggunakan 
ekstrak daun kelor dan air 
kelapa terhadap tanaman 
tomat. Sedangkan penulis 
menggunakan daun kelor 
dan bekatul pada tanaman 
cabai rawit. 
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Tabel 2. 2 Literatur yang relevan 

No Nama 
Peneliti 

dan 
Tahun 

Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Gap Penelitian 

on Esculentum) 

12 Fauziah Laily 
Amriyant i, 
Purity Sabila A. 
(2019) 
 

Aplikasi Sari Daun 
Kelor Sebagai Zat 
Pengatur Tumbuh 
Organik Terhadap 
Pertumbuhan Dan 
Kadar Klorofil 
Tanaman Kedelai 
(Glycine max (L.) 
Merr.) 
 

Metode yang dipakai ialah 
Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) menggunakan dua 
kontrol: kontrol (+) yang 
diberi sitokinin sintetis dan 
kontrol (-) yang 
menggunakan sari daun 
kelor (0%). Selain itu, 
terdapat tiga tindakan yang 
dilakukan mengguanakan 
sari daun kelor yakni P1 
(10%), P2 (20%), dan P3 
(30%). Dengan lima ulangan 
untuk setiap tindakan. 
Analisis data yang dilakukan 
ialah ANOVA pada taraf 
signifikansi 5%,dengan uji 
lanjutan Duncan 

Hasil percobaan yang 
Didapatkan menunjukkan 
adanya dampak nyata dari 
ZPT organik daun kelor 
yang diberikan. Dampaknya 
adalah peningkatan 
pertumbuhan serta 
tingkat klorofil pada 
tanaman kedelai (Glycine 
max (L.)). Dosis 30 % adalah 
konsentrasi yang 
ideal untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan kadar 
klorofil. 

Penelitian dalam penelitian 
tersebut berfokus pada 
tanaman kedelai (Glycine 
max), sementara penelitian 
yang penulis lakukan 
difokuskan pada tumbuhan  
cabai  rawit 
(Capsicum frutescens L.). 
Selain itu, penelitian 
sebelumnya hanya 
menerapkan  sari  daun 
kelor sebagai perlakuan, 
sedangkan penelitian ini 
mengeksplorasi 
kombinasi  antara  daun 
kelor dan bekatul. 
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Tabel 2. 2 Literatur yang relevan 

No Nama 
Peneliti 

dan 
Tahun 

Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Gap Penelitian 

dalam menentukan 
konsentrasi ideal. 

13 Fati Rahmah, 
Elfrida, 
Ekariana S 
Pandia (2019) 

Pengaruh Ekstrak 
Daun Kelor 
(Moringa oleifera) 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Cabai Rawit 
(Capsicum 
frutescens L.) 

Metodenya menggunkan 
pendekatan eksperimen 
memakai Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) non 
faktorial. Dilakukan 4 
tindakan yang diulangi 
sebanyak 6 kali. Perlakuan 
diantaranya P0 (Akuades 
100 ml), P1 15 %( ekstrak 
kelor 15 ml dan akuades 85 
ml), P2 25% (ekstrak kelor 
25 % dan akuades 75 ml, 
P3 35 % (ekstrak kelor 35 
ml dan akuades 65 ml). 
Menganalisis hasil 
menggunakan ANOVA 
serta uji lanjutannya 
menggunkan uji Duncan 
Multiple Range Test  

Penelitian diperoleh hasil 
bahwa terjadi peningkatan 
tinggi tanaman serta 
jumlah helai daun cabai 
rawit akibat adanya 
pengaruh pemberian 
ekstrak daun kelor. Dosis 
yang sangat efektif 
ditemukan pada tindakan 
P3 dengan konsentrasi 
35%. 

Penelitian tersebut hanya 
menggunakan ekstrak daun 
kelor sedangkan penelitian 
yang penulis lakukan 
menggunakan daun kelor 
dan bekatul. 
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Tabel 2. 2 Literatur yang relevan 

No Nama 
Peneliti 

dan 
Tahun 

Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Gap Penelitian 

14 Agustinu Adi 
Permadi, Umi 
Kusumas tuti 
Rusmarin i, 
Sundoro 
Sastrowir atmo 
(2018) 

Pengaruh 
Limbah Air 
Cucian Beras, 
Air Bekatul, dan 
Pupuk Organik 
Terhadap 
Pertumbuhan 
dan Hasil 
TanamanTerong 
(Solanum 
melongena L.) 

Percobaan dilakukan dengan 
menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap yang 
melibatkan dua faktor. 
Faktor kesatu ialah air 
cucian beras serta air 
bekatul, sedangkan faktor 
dua ialah tiga jenis pupuk 
kompos dengan tiga bagian . 
Setiap perlakuan dilakukan 
dengan tiga ulangan, di mana 
setiap ulangan terdiri dari 
dua sampel tanaman. 

Hasil penelitian diperoleh 
bahwa terdapat 
peningkatan pada 
ketinggian tanaman pada 
tumbuhan yang disiram 
menggunakan air beras 
serta air bekatul daripada 
yang disiram dengan air 
biasa. Penyiraman 
menggunakan air bekatul 
dihasilkan buah yang 
panjangnya, diameternya, 
serta total bunga dan buah 
yang tambah banyak 
dibandingkan dengan 
kontrol serta air beras. 
Pupuk organik bebek yang 
diberikan dapat 
menghasilkan total daun 
lebih banyak. 

Penelitian tersebut 
berfokus pada tanaman 
terong , sedangkan 
penelitian yang dilakukan 
penulis berfokus pada 
tanaman cabai rawit. 
Penelitian tersebut 
menggunakan air cucian 
beras dan air bekatul 
sebagaiperlakuan,sedang
kan penelitian penulis 
akan menggunakan 
kombinasi daun kelor 
dan bekatul.  
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Tabel 2. 2 Literatur yang relevan 

No Nama 
Peneliti 

dan 
Tahun 

Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian Gap Penelitian 

15 V. E. 
Emongor 
(2015) 

Effects of 
Moringa(Moring
a Oleifera) Leaf 
Extract on 
Growth,  Yield 
and Yield 
Components of 
Snap Beans 
(Phaseolus 
vulgaris) 

Desain percobaan yang 
dipakai ialah rancangan acak 
kelompok lengkap yang 
diulangi sebanyak tiga kali. 
Perlakuannya ialah 
pengenceran ekstrak daun 
kelor pada 0 (kontrol), 1:1 
(50%), 1:2 
(33%), 1:4 (20%) dan 1:8 
(11%). Ukuran kotak 
percobaannya ialah 5 m x 5 
m. Tumbuhan kacang buncis 
disemprot langsung dengan 
pengenceran ekstrak daun 
kelor ke limpasan 
menggunakan alat 
penyemprot bertekanan. 

Hasil penelitian diperoleh 
respon kacang buncis 
terhadap peningkatan 
konsentrasi ekstrak Kelor 
bersifat kuadratik terhadap 
tinggi tumbuhan, luas daun, 
total daun, jumlah klorofil 
daun, bahan kering pucuk 
dan bahan kering akar. 
Namun, ekstrak daun Kelor 
secara nyata (p ≤ 0,05) 
mengurangi kadar air pucuk 
dan akar. 

Penelitian Emongor 
berfokus pada tanaman 
buncis, sementara 
penelitian ini akan 
difokuskan pada tanaman 
cabai rawit. Berbeda 
dengan penelitian yang 
hanya menggunakan 
ekstrak daun kelor sebagai 
perlakuan, penelitian ini 
akan menguji kombinasi 
antara daun kelor dan 
bekatul. 
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C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar 2.4 berikut ini. 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir 

 
 
 
 

Pemupukan Berbasis Bahan Alami 
untuk Meningkatkan Pertumbuhan 

Permintaan Cabai Rawit Tinggi 

Ketergantungan Pupuk Kimia & Kesuburan Tanah Menurun 

 

Parametr Pertumbuhan yang 
Diharapkan 

Penggunaan Kombinasi Daun Kelor 
dan Bekatul sebagai Pupuk Organik 

Cair 
 

Pemberian Pupuk Organik Cair 
Komibinasi Daun Kelor dan Bekatul 

 

Pengamatan Morfologi Tanaman 
Cabai  Rawit 

 

Uji NPK Pupuk 
Organik Cair 

 

Gambar 2. 4 Kerangka berpikir 
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D. Hipotesis 

H01 : Tidak ada pengaruh pemberian POC kombinasi 

daun kelor dan bekatul terhadap pertumbuhan 

tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.). 

Ha1 :  Ada pengaruh pemberian POC kombinasi daun 

kelor dan bekatul terhadap pertumbuhan 

tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.). 

H02 : Tidak ada konsentrasi yang optimal dari 

pemberian POC kombinasi daun kelor dan 

bekatul yang memberikan pertumbuhan 

terbaik pada tanaman cabai rawit (Capsicum 

frutescens L.). 

Ha2 : Ada konsentrasi yang optimal dari pemberian 

POC kombinasi daun kelor dan bekatul yang 

memberikan pertumbuhan terbaik pada 

tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

pengumpulan data berbasis angka yang didapatkan 

melalui pengamatan langsung di lapangan (Priadana 

& Sunarsi, 2021). Jenis penelitian yang akan dilakukan 

ialah penelitian eksperimen. Studi eksperimen 

memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap respon dalam kelompok 

yang diteliti, serta membandingkannya dengan 

kelompok lainnya yang menerima perlakuan yang 

berbeda (Ramdhan, 2021). 

Metode percobaan yang diterapkan dalam 

studi ini ialah Rancangan Acak Lengkap (RAL). 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) ialah salah satu 

desain percobaan yang paling sederhana di antara 

desain percobaan lain yang umum digunakan 

(Rahmawati & Erina, 2020). Menurut Sarmanu 

(2017), Rancangan Acak Lengkap (RAL) juga dikenal 

dengan pola acak sempurna, karena selain 

memberikan perlakuan, rancangan ini 
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memungkinkan pengendalian penuh terhadap semua 

variabel yang berpengaruh. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember 2024 - Februari 2025. Lokasi penelitian 

berada di Greenhouse UIN Walisongo Semarang. 

 

C. Alat dan Bahan 

Alat yang diperlukan dalam penelitian ini ialah 

pisau, polibag berukuran 20 x 20, selang bening, 

ember, soil tester, lux meter. Adapun bahan yang 

digunakan antara lain daun kelor, bekatul, biji cabai 

rawit, EM4 (mengandung bakteri Lactobacillus dan 

Saccharomyces), gula merah, tanah siap pakai dan air. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah bibit 

tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.), 

sementara sampel diperoleh dari bibit cabai rawit 

yang telah disemai. Bibit tersebut berasal dari benih 

unggul merek Ori 212 yang diperoleh dari toko 

pertanian. 
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E. Variabel 

1. Variabel Bebas (Independen) 

Variabel independen merupakan variabel 

yang menyebabkan atau mempengaruhi 

munculnya variabel terikat. Pada penelitian ini, 

variabel bebasnya ialah konsentrasi pupuk 

organik cair kombinasi daun kelor (Moringa 

oleifera Lam.) dan bekatul. 

2. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel dependen merupakan variabel yang 

terpengaruh oleh variabel lain atau merupakan 

akibat dari pengaruh variabel bebas. Pada 

penelitian ini, variabel terikatnya ialah tinggi 

tanaman, jumlah daun, panjang akar, berat basah, 

dan berat kering tanaman cabai rawit (Capsicum 

frutescens L.). 

3. Variabel Kontrol 

Variabel kontrol merupakan variabel yang 

dipertahankan dalam kondisi tetap sepanjang 

proses penelitian. Variabel kontrol pada penelitian 

ini adalah parameter lingkungan seperti pH tanah, 

suhu, dan intensitas cahaya. 
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F. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer didapatkan melalui 

pengamatan langsung terhadap eksperimen yang 

dilakukan, khususnya pada aspek morfologi 

tanaman. Pengamatan morfologi mencakup 

beberapa variabel, yaitu tinggi tanaman, jumlah 

daun, panjang akar, berat basah, dan berat kering. 

Data hasil pengamatan tersebut kemudian 

dianalisis menggunakan uji ANOVA untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan yang diberikan. 

2. Data Sekunder 

Data pendukung dalam pertumbuhan 

tanaman cabai rawit diperoleh dari hasil 

pengukuran intensitas cahaya, pH tanah, suhu 

udara, uji kandungan NPK pada pupuk organik 

cair kombinasi daun kelor dan bekatul. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Pembuatan Pupuk Organik Cair 

A. Tahap Persiapan Bahan 

Daun kelor segar dipilih dengan 

kriteria memiliki warna hijau cerah tanpa 

bercak cokelat. Bekatul diperoleh dari tempat 

penggilingan padi. Setelah itu, daun kelor 
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segar sebanyak 300 g dan bekatul 300 g 

disiapkan. 

Larutan EM4 diencerkan 

menggunakan air dalam rasio 1:10 (10%). 

Proses ini dilakukan dengan mencampurkan 

100 mL EM4, 100 gram gula merah, dan 1 

liter air, kemudian campuran tersebut 

dimasukkan ke dalam botol berkapasitas 1,5 

liter. Campuran didiamkan selama 5 hari 

dalam kondisi kedap udara untuk 

mengaktifkan mikroorganisme pada EM4 

dari kondisi dorman, sehingga 

mikroorganisme dapat berfungsi secara 

optimal dan efisien. Gula merah 

ditambahkan sebagai sumber glukosa yang 

dimanfaatkan oleh mikroorganisme dalam 

EM4 untuk memenuhi kebutuhan energi 

(Zahroh et al, 2018). 

 

B. Pencampuran Bahan 

Sebanyak 300 gram daun kelor, 300 

gram bekatul, dan 2 liter air dimasukkan ke 

dalam ember. Setelah itu, ditambahkan 1 liter 

larutan EM4 yang telah diencerkan, 

kemudian campuran tersebut diaduk 
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sebentar hingga merata. Setelah proses 

pencampuran, total volume yang diperoleh 

adalah 3 liter. 

 

C. Fermentasi 

Penutup ember yang telah dilubangi 

dipasang dengan rapat, kemudian selang 

transparan dimasukkan melalui lubang pada 

bagian tutup. Lubang tempat masuknya 

selang direkatkan agar udara luar tidak dapat 

masuk. Ujung selang lainnya diarahkan ke 

dalam botol yang telah diisi air sebelumnya. 

Penutup ember dipastikan tertutup secara 

rapat, karena proses fermentasi berlangsung 

secara anaerob. Selang digunakan untuk 

menjaga kestabilan suhu larutan dengan cara 

mengalirkan gas hasil fermentasi ke luar 

tanpa membiarkan udara dari luar masuk ke 

dalam ember (Kusrinah et al., 2016). Setelah 

semua bahan tercampur secara merata, 

larutan disimpan di tempat teduh dan 

terhindar dari paparan sinar matahari 

langsung  (Meriatna, 2019). 
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D. Pemeliharaan 

Ember ditutup sepenuhnya dan 

dibiarkan selama 12 hari, dengan 

pengadukan dilakukan setiap 2 hari sekali 

(Dewi, 2020). Penyimpanan selama 12 hari 

adalah waktu fermentasi terbaik dalam 

menghasilkan unsur hara makro (Meriatna, 

2019). Proses fermentasi berakhir ditandai 

dengan berwarna kuning kecoklatan dan 

beraroma seperti tape. Pupuk organik cair 

yang diperoleh disaring dengan kain dan 

disimpan dalam botol yang tertutup rapat. 

Untuk melihat standar POC yang baik dapat 

dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Standar pembuatan POC yang baik 
 

(Sumber: A r i f a n  e t  a l . ,  2 0 2 2 ; Weldi, 
2021; Menteri Pertanian Republik Indonesia, 2019) 

 
2. Pengujian Kadar NPK 

Pengujian kadar NPK pada pupuk organik cair 

yang terbuat dari kombinasi daun kelor dan 

Parameter Keterangan 

Suhu 25-55°C 

pH optimal 4-9 

Aroma Aroma menyengat seperti tape 

Warna kuning kecokelatan 
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bekatul dilaksanakan di Balai Besar Teknologi 

Pencegahan Pencemaran Industri (BBTPPI) 

Semarang. 

3. Perlakuan 

Terdapat 4 perlakuan dengan 6 kali 

ulangan yaitu P1 kontrol, P2 30 %, P3 50%, dan 

P4 70 %. 

Perlakuan 1  : 0 % (kontrol yang tidak diberikan 

POC kombinasi daun kelor dan 

bekatul) 

Perlakuan 2 : 30 % (pemberian POC kombinasi 

daun kelor dan bekatul 360 ml dan 

ditambah air 840 ml) 

Perlakuan 3 : 50 % (pemberian POC kombinasi 

daun kelor dan bekatul 600 ml dan 

ditambah air 600 ml) 

Perlakuan 4 : 70 % (pemberian POC kombinasi 

daun kelor dan bekatul 360 ml dan 

ditambah air 840 ml) (Nguru et al., 

2022)  

Sebanyak 1200 ml POC digunakan untuk 6 

polibag. Perlakuan POC diberikan sebanyak 200 

ml setiap 7 hari sekali (Azi et al., 2022). 

Penentuan jumlah pengulangan dihitung dengan 

rumus Federer: 
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(r-1) (t-1) ≥ 15 

Keterangan : 

t = treatment (jumlah perlakuan) 

r = replication (jumlah 
pengulangan)  

15= derajat kebebasan umum 
Total perlakuan pada penelitian ini terdiri dari 4 

kelompok (kontrol, 30%, 50%, 70%), sehingga 

jumlah pengulangan yang diperlukan adalah 

sebagai berikut: 

(r-1) (t-1) ≥ 15 

(r-1) (4-1) ≥ 15 

(r-1) (3) ≥ 15 

3r – 3 ≥ 15 

3r ≥ 15 + 3 

3r ≥ 18 

r = 6 

Jadi total ulangan dalam penelitian ini berjumlah 

6 kali untuk setiap perlakuan, sehingga total 

keseluruhan sampel yang digunakan ialah 24 

sampel.  
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Tabel rancangan percobaan ditunjukkan pada 

Tabel 3.2 berikut ini. 

Tabel 3. 2 Rancangan percobaan 

 
Ulangan 

Perlakuan 

P1 P2 P3 P4 

1 P1U1 P2U1 P3U1 P4U1 

2 P1U2 P2U2 P3U2 P4U2 

3 P1U3 P2U3 P3U3 P4U3 

4 P1U4 P2U4 P3U4 P4U4 

5 P1U5 P2U5 P3U5 P4U5 

6 P1U6 P2U6 P3U6 P4U6 

Untuk memastikan setiap unit percobaan 

memiliki peluang yang sama dalam menerima 

perlakuan, penempatan unit perlakuan 

dilakukan secara acak melalui proses 

pengundian. Berikut adalah tata letak unit-unit 

percobaan yang digunakan dalam penelitian ini, 

seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.1. 

Gambar 3. 1 Tata letak unit-unit percobaan 
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4. Penyemaian dan Penanaman 

Langkah awal dalam penanaman cabai 

adalah pemilihan benih berkualitas, yang 

dilakukan dengan merendam benih di dalam air 

selama satu jam. Benih yang tenggelam 

merupakan benih yang layak digunakan. Setelah 

itu, benih disebar di media persemaian. Media 

penyemaian yang digunakan tersusun dari 

campuran tanah, sekam, dan pupuk kandang. 

Setelah mencapai umur 2 minggu, bibit akan 

dipindah dan ditanam di polibag berukuran 20 x 

20 cm. 

5. Pemeliharaan 

a) Penyiraman 

Penyiraman dilaksanakan secara 

konsisten di pagi dan sore hari untuk 

memastikan semua tanaman mendapatkan 

cukup air. 

b) Penyiangan 

Penyiangan dilaksanakan secara 

langsung dengan mencabut dan 

membersihkan tanaman pengganggu yang 

terdapat di dalam polibag untuk memastikan 

tidak ada kompetisi terhadap sumber daya 

seperti air, cahaya, dan nutrisi. 
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c) Pemberian POC 

Pemberian POC diberikan dengan 

cara menyiramkan secara langsung pada 

media tanaman, sesuai dengan penelitian 

Istiqomah et al (2020) yang menyatakan 

bahwa pemberian POC dengan penyiraman 

lebih optimal untuk tanaman cabai rawit. 

6. Pengamatan Parameter Pertumbuhan 

Indikator pertumbuhan yang akan 

diamati meliputi tinggi tanaman, diameter 

batang, jumlah daun, panjang akar, berat basah, 

dan berat kering tanaman. Pengamatan dilakukan 

setiap 7 hari sekali. Pengukuran  tinggi tanaman 

dan jumlah daun dilakukan pada tanaman yang 

berumur 7, 14, 21, 28, 35, 42 hari setelah tanam 

(HST). 

a) Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan 

dengan satuan cm, dimulai dari bagian 

bawah batang sampai titik pertumbuhan 

teratas tanaman. 

b) Jumlah Daun (helai) 

Pencatatan jumlah daun dilaksanakan 

sesudah tanaman berusia satu minggu 

dengan menghitung daun yang sudah 
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terbuka sepenuhnya, masih segar, dan tidak 

menguning. 

c) Panjang Akar 

Pengukuran panjang akar cabai rawit 

dilakukan dari bagian dasar akar hingga 

ujung terpanjangnya pada akhir masa 

pengamatan. 

d) Berat Basah Tanaman 

Berat basah adalah bobot tanaman saat 

masih segar. Penimbangan dilakukan 

langsung setelah panen sebelum terjadi 

pelayuan akibat kehilangan air. 

e) Berat Kering Tanaman 

Berat kering tanaman merupakan total 

berat tanaman secara menyeluruh yang 

menunjukkan berbagai unsur penyusun 

yang terkandung di dalam jaringan 

tanaman setelah kandungan air dari hasil 

proses metabolisme dihilangkan. 

Pengeringan tanaman dilakukan 

menggunakan oven pada suhu 40°C dalam 

jangka waktu 48 hingga 72 jam hingga 

mencapai berat konstan. kemudian 

dilakukan penimbangan untuk 

menentukan berat kering tanaman. 
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7. Pengamatan Faktor Lingkungan 

A. pH tanah optimal untuk pertumbuhan cabai 

berada pada kisaran 6 hingga 7. Pengukuran 

pH dilakukan setiap seminggu sekali 

menggunakan soil tester. 

B. Suhu udara ideal bagi tanaman cabai berada 

pada kisaran 25-27°C di siang hari dan 18-

20°C di malam hari. Pengukuran temperatur 

dilakukan setiap seminggu sekali 

menggunakan Thermo hygrometer. 

C. Pengukuran intensitas cahaya dilakukan 

setiap minggu pada pagi hari dengan 

menggunakan alat pengukur cahaya (lux 

meter). 

 

H. Analisis Data 

 Semua data dianalisis dengan menggunakan 

SPSS (Software Statistical Product and Service) versi 

26. Data yang terdistribusi normal dianalisis dengan 

menggunakan uji parametrik ANOVA (Analisis Of 

Variens) untuk menguji dampak perlakuan. Apabila 

ditemukan perbedaan yang signifikan (p<0,05), uji 

lanjutan yang digunakan ialah uji DMRT (Duncan 

Multiple Range Test) pada tingkat signifikansi 5%. Jika 
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data tidak terdistribusi normal alternatif uji yang dapat 

digunakan adalah uji non parametrik Kruskal-Wallis. Uji 

Kruskal Wallis berfungsi untuk membandingkan ada 

tidaknya perbedaan antar kelompok. Apabila antar 

kelompok ditemukan perbedaan yang signifikan dengan 

nilai p<0,05 dapat dilanjutkan dengan menggunakan uji 

Mann-Whitney.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian pupuk organik cair (POC) dari 

kombinasi daun kelor (Moringa oleifera) dan bekatul 

terhadap pertumbuhan cabai rawit (Capsicum frutescens 

L.). Pengamatan dilakukan secara berkala untuk 

mengetahui kondisi pertumbuhan tanaman secara nyata 

di lapangan. Data yang didapatkan selanjutnya dianalisis 

untuk menilai sejauh mana perlakuan memberikan 

dampak terhadap pertumbuhan tanaman. Adapun hasil 

penelitian tersebut disajikan sebagai berikut. 

1. Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman cabai rawit hasil perlakuan 

berbagai konsentrasi POC disajikan pada Tabel 4.1. 

Tabel tersebut menampilkan rata-rata tinggi tanaman 

pada masing-masing perlakuan, disertai dengan hasil 

uji lanjut Duncan untuk mengetahui perbedaan yang 

nyata secara statistik antar perlakuan, sehingga dapat 

diidentifikasi perlakuan mana yang memberikan 

pengaruh paling signifikan terhadap pertumbuhan 

tinggi tanaman.
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Tabel 4. 1 Rata-rata dan hasil Duncan tinggi tanaman 

Keterangan: Notasi huruf (abc) yang serupa dalam satu kolom berarti tidak ada perbedaan nyata pada 

taraf uji DMRT 5 %

 
Perlakuan 

 
Pengamatan Tinggi Tanaman 

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 

P1 7,11 ± 0,66c 8,16 ± 0,53bc 8,50 ± 0,76c 9,90 ± 0,90c 10,50 ± 0,72c 11,73 ± 0,85c 

P2 6,85 ± 0,88c 7,85 ± 0,91c 8,55 ± 1,19c 9,46 ± 1,85c 10,05 ± 1,98c 11,03 ± 1,82c 

P3 6,58 ± 0,90c 9,13 ± 0,51b 13,00 ± 1,94b 17,63 ± 2,90b 21,51 ± 3,41b 24,33 ± 2,89a 

P4 6,35 ± 0,58c 8,00 ± 1,48bc 11,11 ± 2,86b 14,31 ± 4,29b 17,41 ± 5,95b 19,30 ± 6,14b 
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Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa 

terjadi peningkatan tinggi tanaman pada semua 

perlakuan (P1–P4) dari minggu pertama (1 MST) 

hingga minggu keenam (6 MST). Mulai dari 2 MST 

hingga 6 MST, perlakuan P3 dan P4 secara konsisten 

menunjukkan notasi huruf yang berbeda dari P1 dan 

P2, yang berarti P3 dan P4 berdampak signifikan 

terhadap peningkatan tinggi tanaman. Secara umum, 

P3 menunjukkan hasil tertinggi dan paling signifikan, 

terutama sejak 3 MST . Diagram hasil pengamatan 

tinggi tanaman cabai rawit disajikan pada Gambar 4.1 

berikut ini. 

 

Gambar 4. 1 Diagram hasil pengamatan tinggi tanaman 
 

Berdasarkan diagram tinggi tanaman pada 

Gambar 4.1, dapat diamati bahwa kelompok P3 

menunjukkan rata-rata tinggi tanaman tertinggi, yaitu 
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sekitar 24,3. Kelompok P4 juga menunjukkan 

pertumbuhan yang signifikan dengan rata-rata tinggi 

tanaman sekitar 19,3. Kelompok P1 dan P2 

menunjukkan rerata tinggi tanaman yang lebih rendah 

dibandingkan P3 dan P4, masing-masing mencapai 

sekitar 11,7 dan 11,0 pada akhir periode pengamatan.  

Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan efektivitas 

antar perlakuan dalam merangsang pertumbuhan 

tinggi tanaman. Perlakuan pada kelompok P3 diduga 

memberikan dukungan nutrisi yang lebih optimal bagi 

pertumbuhan tanaman cabai rawit. 

 

2. Jumlah Daun 

Jumlah daun yang diamati pada setiap 

perlakuan disajikan pada Tabel 4.2. Tabel ini 

menampilkan rata-rata jumlah daun tanaman cabai 

rawit dari setiap perlakuan yang telah diterapkan 

selama masa pengamatan. Data tersebut juga 

dilengkapi dengan hasil uji lanjut Duncan untuk menilai 

apakah terdapat perbedaan nyata secara statistik antar 

perlakuan. Melalui penyajian data ini, dapat dianalisis 

sejauh mana perlakuan yang diberikan berpengaruh 

terhadap perkembangan jumlah daun sebagai indikator 

pertumbuhan tanaman.. 
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Keterangan: Notasi huruf (abc) yang serupa dalam satu kolom berarti tidak ada perbedaan nyata pada 

taraf uji DMRT 5 

Tabel 4. 2 Rata-rata dan hasil Duncan jumlah daun 

 
Perlakuan 

 

 
Pengamatan Jumlah Daun 

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 

P1 5,66 ± 0,81 5,66 ± 1,03b 6,33 ± 1,03 6,66 ± 1,03b 7,16 ± 0,98b 7,50 ± 1,22b 

P2 5,66 ± 0,51 6,00 ± 0,63b 6,50 ± 0,54 6,83 ± 0,98b 7,33 ± 1,03b 7,50 ± 1,04b 

P3 5,33 ± 0,81 6,66 ± 0,81b 7,50 ± 1,37 8,00 ± 1,26ab 9,50 ± 1,37a 9,33 ± 2,50b 

P4 5,50 ± 0,54 5,83 ± 0,75b 7,50 ± 0,83 8,66 ± 1,21a 9,50 ± 1,22a 9,50 ± 1,87b 
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Berdasarkan data jumlah daun dalam Tabel 4.2 

dapat diamati bahwa kelompok P4 menunjukkan rerata 

jumlah daun tertinggi di akhir periode pengamatan, 

yaitu 9,5 helai, diikuti oleh kelompok P3 dengan rata-

rata 9,3 helai. Kelompok P1 dan P2 memiliki rata-rata 

jumlah daun dengan rata-rata 7,5 helai. Secara umum, 

kelompok P4 mempunyai rerata jumlah daun yang 

tidak begitu jauh dengan kelompok P3. Diagram 

pengamatan jumlah daun disajikan pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4. 2 Diagram pengamatan jumlah daun 
 

Berdasarkan diagram hasil pengamatan jumlah 

daun pada Gambar 4.2 memperlihatkan perkembangan 

jumlah daun. Secara umum, terjadi peningkatan jumlah 

daun pada semua perlakuan seiring bertambahnya 

waktu. Pada minggu-minggu awal (1–2 MST), 

perbedaan antar perlakuan belum terlalu mencolok. 
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Namun, mulai minggu ke-3 hingga ke-6, perlakuan P3 

dan P4 cenderung menunjukkan jumlah daun yang 

lebih tinggi dibandingkan P1 dan P2. 

 

3. Panjang Akar 

Panjang akar tanaman cabai rawit yang diukur 

pada masing-masing perlakuan ditunjukkan pada 

Tabel 4.3.  Tabel ini menunjukkan nilai rata-rata 

panjang akar beserta hasil uji Duncan untuk menilai 

adanya perbedaan signifikan antar perlakuan. 

Tabel 4. 3 Rata-rata dan hasil Duncan panjang akar 
P1 P2 P3 P4 

11,60 ± 4,21b 15,53 ± 4,83b 25,60 ± 3,08a 23,91 ± 8,18a 

Keterangan: Notasi huruf (ab) yang serupa dalam satu 

kolom berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf uji 

DMRT 5 % 

 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa notasi huruf 

berbeda menandakan adanya perbedaan nyata antar 

perlakuan menurut uji DMRT 5%. Perlakuan P1 dan P2 

mempunyai notasi huruf yang serupa, sehingga 

perlakuan tersebut tidak berbeda secara signifikan. 

Sementara itu, P3 dan P4 memiliki notasi yang berbeda 

dengan P1 dan P2, yang berarti keduanya berbeda 

nyata dan terbukti lebih efektif dalam mendukung 

pertumbuhan panjang akar tanaman. Diagram hasil 
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pengamatan panjang akar ditampilkan pada Gambar 4.3 

berikut. 

 

Gambar 4. 3 Diagram hasil pengamatan panjang akar 
 

Berdasarkan diagram panjang akar pada 

Gambar 4.3, terlihat adanya variasi panjang akar antar 

perlakuan. P3 menunjukkan rerata panjang akar yang 

paling tinggi, yaitu 25,6. Kemudian dilanjutkan dengan 

P4 dengan rerata sebesar 23,9. Sementara itu, P2 

memiliki rerata panjang akar sebesar 15,5, dan P1 

menunjukkan rerata panjang akar yang paling rendah 

di antara keempat kelompok, yaitu 11,6. 

 

4. Berat Basah Tanaman 

Berat basah tanaman cabai rawit hasil panen 

pada masing-masing perlakuan ditampilkan pada 

Tabel 4.4. Tabel ini memuat nilai rata-rata berat basah 

serta hasil uji Duncan untuk mengetahui perbedaan 

signifikan antar perlakuan. 
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Tabel 4. 4 Rata-rata dan hasil Duncan berat basah 
P1 P2 P3 P4 

1,16 ± 0,39b 1,62 ± 0,71b 10,09 ± 5,99a 5,21 ± 3,67b 

Keterangan: Notasi huruf (ab) yang serupa dalam satu 

kolom berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf uji 

DMRT 5 % 

 

Tabel 4.4 memperlihatkan bahwa perlakuan P1, 

P2, dan P4 mempunyai notasi huruf yang serupa, 

menandakan bahwa ketiganya tidak terdapat 

perbedaan nyata dalam mempengaruhi berat basah 

tanaman. Sebaliknya, perlakuan P3 mempunyai notasi 

huruf yang berbeda, yang menandakan bahwa 

perlakuan ini memberikan pengaruh nyata dan lebih 

optimal terhadap peningkatan berat basah tanaman 

daripada perlakuan lainnya. Diagram hasil 

pengamatan berat basah disajikan pada Gambar 4.4 

berikut ini. 
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Gambar 4. 4 Diagram hasil pengamatan berat basah 
 

Berdasarkan diagram berat basah tanaman 

pada Gambar 4.4, terlihat adanya perbedaan yang 

mencolok antar perlakuan. P3 menunjukkan rerata 

berat basah tanaman lebih tinggi dibandingkan 

perlakuan lainnya, yaitu 10,09. P4 mempunyai rerata 

berat basah tanaman sebesar 5,21. Sementara itu, 

kelompok P2 mempunyai rerata berat basah tanaman 

sebesar 1,45, dan P1 menunjukkan rerata berat basah 

tanaman terendah di antara keempat perlakuan, yaitu 

1,16. 

 

5. Berat Kering Tanaman 

Berat kering tanaman cabai rawit setelah proses 

pengeringan ditampilkan dalam Tabel 4.5. Tabel ini 

menampilkan rata-rata berat kering tanaman sisertai 

hasil uji lanjut Duncan untuk mengidentifikasi adanya 
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perbedaan nyata secara statistik antar perlakuan. Nilai 

berat kering yang lebih tinggi menunjukkan bahwa 

perlakuan tersebut mampu mendukung pertumbuhan 

tanaman secara lebih optimal. 

Tabel 4. 5 Rata-rata dan hasil Duncan berat kering 
P1 P2 P3 P4 

0,26 ± 0,11b 0,40 ± 0,22b 2,41 ± 1,77a 1,21 ± 0,80a 

Keterangan: Notasi huruf (ab) yang serupa dalam satu 

kolom berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf uji 

DMRT 5 % 

 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa perlakuan P1 

dan P2 mempunyai notasi huruf yang serupa, yang 

mengindikasikan bahwa tidak adanya perbedaan nyata 

dalam mempengaruhi berat kering tanaman. Sementara 

itu, perlakuan P3 dan P4 memiliki notasi huruf yang 

berbeda dari P1 dan P2, yang menunjukkan bahwa 

keduanya berdampak nyata terhadap berat kering 

tanaman. Untuk memperlihatkan perbedaan antar 

perlakuan, hasil pengamatan berat kering tanaman 

disajikan secara visual pada Gambar 4.5 berikut. 
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Gambar 4. 5 Diagram hasil pengamatan berat kering 
 

Berdasarkan diagram berat kering tanaman 

pada Gambar 4.5, memperlihatkan perbedaan yang 

terjadi antar perlakuan. P3 menunjukkan rata-rata 

berat kering tanaman yang lebih tinggi daripada 

perlakuan lainnya, yaitu 2,41. P4 memiliki rerata berat 

kering tanaman sejumlah 1,21. Sementara itu, P2 

memiliki rerata berat kering tanaman sejumlah 0,40, 

dan P1 menunjukkan rerata berat kering tanaman yang 

paling rendah di antara keempat kelompok, yaitu 0,26. 

 

B. Pembahasan 
Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K) adalah 

unsur hara esensial yang memiliki peran utama dalam 

mendukung perkembangan dan peningkatan hasil 

tanaman. Ketiga unsur tersebut saling berinteraksi 

untuk menunjang perkembangan tanaman secara 

optimal (Tando, 2019). Hasil analisis terhadap 
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kandungan hara dalam pupuk organik cair dari daun 

kelor dan bekatul (Lampiran 8), diperoleh kadar 

nitrogen (N) sejumlah 0,004%, fosfor (P) sejumlah 

0,139%, dan kalium (K) sejumlah 0,172%. Jika 

dijumlahkan, kandungan N, P, dan K dalam pupuk 

organik cair tersebut adalah sebesar 0,315%. 

Kandungan N, P, dan K pada pupuk organik cair daun 

kelor dan bekatul dalam riset ini belum memenuhi 

standar mutu dari Kepmentan No 261 Th 2019.  

Kandungan nitrogen dalam pupuk organik cair 

yang rendah dapat disebabkan oleh hilangnya sebagian 

unsur nitrogen selama proses fermentasi maupun saat 

tahap persiapan analisis unsur hara di laboratorium. 

Menurut Bachtiar et al., 2019, unsur nitrogen dapat 

menguap dalam bentuk gas nitrogen (N₂) atau gas 

amonia (NH₃) selama proses pengomposan, yang 

menyebabkan penurunan kandungan N secara 

signifikan dalam produk akhir. Selain itu, penelitian 

Susilo (2021) juga menjelaskan bahwa perbedaan 

kondisi cuaca penyimpanan sampel sebelum dianalisis 

di laboratorium dapat memengaruhi kadar nitrogen di 

dalam pupuk organik cair.  

Pada suhu panas, paparan sinar matahari 

terhadap botol sampel menyebabkan terjadinya 

pelepasan gas saat tutup botol dibuka. Kondisi ini 
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menyebabkan rendahnya kandungan nitrogen karena 

amonia tidak mengalami konversi menjadi nitrat, 

melainkan berubah menjadi gas amonia (NH₃) yang 

terlepas ke udara (Susilo, 2021). Meskipun kandungan 

unsur haranya rendah, pupuk organik cair tetap 

berperan penting dalam pertumbuhan tanaman serta 

perbaikan sifat fisik tanah.  

Menurut Sopyan et al (2021), pupuk organik 

cair tidak hanya meningkatkan ketersediaan hara, 

tetapi juga meningkatkan kualitas agregat tanah 

sehingga menjadikan tanah lebih gembur. Kondisi 

tanah yang gembur sangat penting untuk menunjang 

pertumbuhan akar karena mendukung perkembangan 

sistem perakaran tanaman dalam menembus lapisan 

tanah dan meningkatkan efesiensi penyerapan unsur 

hara yang dibutuhkan. Selain itu, perbaikan struktur 

tanah juga berkontribusi terhadap peningkatan 

kemampuan tanah dalam menyimpan air dan aerasi, 

sehingga akar memperoleh pasokan oksigen yang 

cukup untuk proses metabolisme. 

Unsur-unsur organik dalam pupuk organik cair 

juga berperan penting dalam meningkatkan 

kemampuan tanah dalam menyerap air dan 

memanfaatkan sinar matahari, sehingga tanah menjadi 

lebih subur. Hal ini dikarenakan adanya kandungan 
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bekatul pada POC yang berfungsi untuk memperbaiki 

sifat fisik tanah. Seperti yang dijelaskan oleh 

Ramadhani (2021), peran utama bekatul terhadap 

struktur tanah meliputi pengurangan pemadatan, 

peningkatan aerasi, dan perkembangan akar tanaman. 

Selain itu, bekatul juga berfungsi sebagai sumber 

kalium (K) yang penting bagi pertumbuhan tanaman, 

meskipun kandungan unsur hara di dalamnya relatif 

rendah (Ramadhani, 2021). 

Faktor lingkungan ialah salah satu faktor yang 

dapat mendorong pertumbuhan tanaman cabai rawit 

dengan  baik. Perbedaan dan ketidakstabilan faktor 

lingkungan akan mempengaruhi pertumbuhan. 

Dilakukan pengukuran untuk memastikan kondisi 

optimal. Parameter yang diukur untuk memastikan 

kondisi optimal diantaranya adalah pH, suhu, dan 

intensitas cahaya. 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi 

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai adalah pH atau  

tingkat keasaman tanah. Kisaran pH tanah yang cocok 

untuk menanam cabai adalah kisaran 5,5 hingga 6,8 

(Setiawan, 2019), namun pH optimal untuk 

pertumbuhan cabai rawit antara 6 hingga 7 (Bahar et 

al., 2009). Pada hasil pengukuran parameter yang 

ditunjukkan pada Lampiran 7 diperoleh pH antara 5-6. 
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Hal ini sudah memenuhi standar pertumbuhan 

tanaman cabai sehingga dapat mendukung 

pertumbuhan cabai rawit. 

 Suhu lingkungan juga berperan penting dalam 

menunjang pertumbuhan tanaman. Cabai rawit dapat 

tumbuh dengan baik pada suhu sekitar 25 °C hingga 

31 °C, dengan suhu ideal berkisar antara 25 °C hingga 

27 °C (Imtiyaz et al., 2017). Berdasarkan hasil 

pengukuran suhu di lapangan (Lampiran 7), suhu 

tercatat berada dalam kisaran 26 °C hingga 31 °C, yang 

masih berada dalam rentang toleransi pertumbuhan 

cabai rawit. Suhu rendah dapat memperlambat 

perkembangan tanaman, sedangkan suhu yang tinggi 

dapat memicu gangguan fisiologis tanaman, seperti 

terganggunya penyerapan air, kerusakan membran 

tilakoid yang berperan dalam fotosintesis, penurunan 

laju fotosintesis, serta penurunan jumlah dan pengisian 

biji (Setiawan et al., 2015). Dengan demikian, suhu 

lingkungan yang terukur masih berada dalam rentang 

ideal yang menunjang pertumbuhan tanaman cabai 

rawit secara optimal. 

Upaya menjaga kestabilan suhu tanaman dapat 

dilakukan melalui penyiraman yang dilakukan secara 

rutin pada waktu pagi dan sore hari. Penyiraman pada 

waktu tersebut membantu menjaga kelembapan tanah 
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sehingga tanaman tidak mengalami kekeringan dan 

stres akibat suhu tinggi. Kelembapan tanah yang cukup 

dapat membantu akar tetap berperan secara optimal 

dalam penyerapan air dan nutrisi, sehingga tanaman 

tetap tumbuh optimal. Sebaliknya, penyiraman pada 

siang hari tidak dianjurkan karena dapat menimbulkan 

perubahan suhu yang mendadak pada tanaman. Saat 

air dingin mengenai daun atau tanah yang panas di 

bawah terik matahari, suhu tanaman bisa turun secara 

tiba-tiba, yang justru memperparah stres panas pada 

tanaman. Kondisi ini dapat menyebabkan kerusakan 

jaringan tanaman dan menghambat proses fotosintesis.  

Intensitas cahaya matahari adalah faktor 

penting dalam pertumbuhan tanaman. Intensitas 

cahaya yang sangat tinggi atau rendah menyebabkan 

pertumbuhan tanaman terhambat menyebabkan 

kinerja sel-sel stomata daun (Ketut Mahardika et al., 

2023). Menurut Rankel (2024), kisaran intensitas 

cahaya yang optimal pada cabai berkisar antara 2000 

hingga 5000 lux. Hasil pengukuran intensitas cahaya 

(Lampiran 7) menunjukkan intensitas cahaya sekitar 

2690 hingga 7260 lux. Pengukuran tersebut sudah 

mendukung pertumbuhan tanaman cabai dengan 

optimal. Tanaman yang mengalami kekurangan cahaya 

tidak akan menghasilkan klorofil sehingga 
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menghasilkan daun yang pucat. Apabila intensitas 

cahaya sangat tinggi maka klorofil akan rusak (Zannah 

et al., 2023). 

Hasil uji ANOVA pada 3 MST sampai 6 MST 

(Lampiran 2C) menunjukkan bahwa p<0,05 yang 

menunjukkan adanya pengaruh nyata terhadap 

pemberian POC kombinasi daun kelor dan bekatul 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman. Berdasarkan 

Tabel 4.1, hasil uji lanjut Duncan memperlihatkan 

bahwa pada 1 MST dan 2 MST, tidak terdapat 

perbedaan tinggi tanaman yang signifikan antar 

perlakuan. Namun mulai 3 MST hingga 6 MST, terlihat 

adanya perbedaan nyata. P3 (pupuk organik cair 50%) 

secara konsisten menunjukkan hasil tertinggi dan 

berbeda nyata dari perlakuan lainnya, terutama pada 6 

MST. Sebaliknya, P1 dan P2 cenderung memiliki 

pertumbuhan yang lebih kecil dan tidak menunjukkan 

perbedaan signifikan satu sama lain. Perlakuan P4 

(60%) menunjukkan hasil pertumbuhan yang baik, 

meskipun tidak selalu berbeda nyata dari perlakuan 

lainnya. Hal ini menandakan bahwa konsentrasi 50% 

merupakan perlakuan paling efektif dalam 

meningkatkan tinggi tanaman cabai rawit. 

Kandungan nitrogen yang terkandung dalam 

POC kombinasi daun kelor dan bekatul berperan dalam 
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merangsang fase vegetatif pada tanaman cabai rawit. 

Peran ini mendukung proses awal pertumbuhan 

tanaman, yang mencakup pembentukan akar, 

perkembangan batang, serta perluasan daun. 

Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Mustaqim et al 

(2016), yang menyatakan bahwa nitrogen memiliki 

fungsi utama dalam mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, terutama pada fase vegetatif 

awal di mana organ-organ seperti akar, batang, dan 

daun mulai tumbuh secara aktif. 

Pertumbuhan tinggi tanaman cabai rawit 

dipengaruhi oleh ketersediaan nutrisi yang dihasilkan 

melalui proses fotosintesis. Proses fotosintesis 

memerlukan ion kalium (K⁺) yang didapatkan dari 

unsur hara kalium. Kalium membantu proses 

fotosintesis berjalan dengan baik dan hasil fotosintesis 

akan dialirkan ke seluruh bagian tanaman. Hasil 

fotosintesis tersebut kemudian digunakan sebagai 

sumber nutrisi untuk mendukung pertumbuhan 

tanaman. Jika kandungan kalium dalam tanaman 

rendah, proses pengiriman hasil fotosintesis akan 

melambat, sehingga pertumbuhan tinggi tanaman bisa 

terganggu. Hal ini menunjukkan bahwa kalium sangat 

penting dalam membantu mempercepat perpindahan 

hasil fotosintesis ke semua bagian tanaman. Sejalan 
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dengan pendapat (Pratomo, 2020), kalium berperan 

penting dalam proses fotosintesis dengan bertindak 

sebagai aktivator enzim yang mendukung berbagai 

aktivitas fisiologis pada tanaman, seperti 

pengangkutan air, pemindahan hasil fotosintesis, dan 

pembentukan jaringan tanaman yang lebih kokoh. 

Jumlah daun dalam uji anova (Lampiran 3C) 

menunjukkan bahwa pada 5 MST diperoleh p<0,05 

yang menunjukkan adanya pengaruh nyata dalam 

pemberian POC kombinasi daun kelor dan bekatul 

terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman cabai.. 

Berdasarkan Tabel 4.2, hasil uji Duncan menunjukkan 

bahwa pada 2 MST dan 6 MST tidak terdapat 

perbedaan signifikan antar semua perlakuan. 

Sementara pada 4 MST dan 6 MST, terdapat perbedaan 

yang signifkan antar perlakuan. Perlakuan P3 dan P4 

menunjukkan jumlah daun paling banyak dan berbeda 

nyata daripada perlakuan lainnya dan menunjukkan 

perbedaan signifikan terhadap perlakuan P1 dan P2. 

Berdasarkanhasil uji normalitas menggunakan 

SPSS, data jumlah daun menunjukkan ada hasil yang 

tidak terdistribusi normal, hal tersebut ditunjukkan 

oleh nilai p<0,05. Maka dari itu, analisis data tidak 

dapat dilakukan uji lanjutan menggunakan uji 

parametrik ANOVA. Alternatif yang dapat dilakukan 
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ialah dengan menggunakan uji non-parametrik 

Kruskal-Wallis. Hasil uji Kruskal-Wallis (Lampiran 3E) 

memperlihatkan bahwa pada 1 MST dan 3 MST nilai 

Asymp. Sig masing-masing sejumlah 0,884 dan 0,108 

yang menandakan bahwa tidak terjadi perbedaan yang 

signifikan antar perlakuan karena nilai Asymp. 

Sig >0,05. 

Menurut Gayatri et al (2022), unsur hara 

nitrogen dan fosfor memiliki peran utama dalam 

meningkatkan jumlah daun tanaman. Ketika 

persediaan unsur hara di dalam tanah mencukupi, akar 

tanaman mampu menyerapnya secara optimal, 

sehingga mendukung pertumbuhan tanaman secara 

maksimal. Nitrogen berfungsi dalam produksi klorofil 

dan merangsang pertumbuhan vegetatif, termasuk 

pembentukan daun. Sementara itu, fosfor berperan 

dalam mendukung proses metabolisme dan 

pembelahan sel, yang juga berpengaruh terhadap 

perkembangan jumlah daun. Ketersediaan kedua unsur 

hara ini secara seimbang akan meningkatkan aktivitas 

fisiologis tanaman, terutama pada fase awal 

pertumbuhan. 

Konsentrasi POC 50% dan 70% menghasilkan 

jumlah daun yang tidak begitu berbeda secara 

signifikan. Pemberian POC pada konsentrasi 70% 
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menghasilkan jumlah daun lebih banyak, namun 

ukuran daun lebih kecil, sehingga berat basah dan berat 

kering tanaman lebih rendah. Sebaliknya, pada 

konsentrasi 50%, daun berukuran lebih lebar dan 

mampu melakukan fotosintesis secara lebih efisien, 

menghasilkan biomassa yang lebih tinggi. Fotosintesis 

hanya berlangsung optimal jika daun memperoleh 

nutrisi yang cukup dan kondisi lingkungan mendukung 

(Gandut et al., 2023). Konsentrasi 50% juga 

memungkinkan penyerapan unsur hara seperti 

nitrogen, fosfor, dan kalsium secara maksimal tanpa 

menyebabkan stres fisiologis.  

Fosfor memiliki peran penting dalam 

mendukung perkembangan jaringan meristem. 

Pertumbuhan jaringan meristem ini mendorong proses 

pemanjangan dan pembesaran sel, sehingga organ 

tanaman yang aktif membelah, seperti daun dan pucuk, 

akan mengalami peningkatan panjang dan lebar. 

Kondisi ini secara langsung berpengaruh terhadap 

peningkatan luas permukaan daun tanaman (Hidayat 

et al., 2020). Gandut et al (2023), dalam kajiannya juga 

menjelaskan bahwa konsentrasi POC daun kelor 

konsentrasi 50% merupakan dosis paling optimal 

dalam mendukung pertumbuhan dan jumlah daun 
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tanaman selada, meskipun konsentrasi lebih tinggi 

menghasilkan jumlah daun lebih banyak. 

Pemberian POC kombinasi daun kelor dan 

bekatul terbukti memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan tinggi tanaman serta jumlah daun pada 

tanaman cabai rawit. Hal ini dikarenakan kandungan 

nutrisi yang terdapat dalam daun kelor dan bekatul 

yang berperan penting dalam mendukung 

pertumbuhan vegetatif tanaman. Hasil ini sejalan 

dengan hasil studi Emongor (2015), yang menjelaskan 

bahwa ekstrak daun kelor berkontribusi terhadap 

peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun, serta lebar 

daun pada tanaman buncis. Selain itu, riset yang 

dilakukan oleh Rahmah et al (2019), menyatakan 

bahwa ekstrak daun kelor mampu meningkatkan tinggi 

tanaman dan jumlah helai daun pada cabai rawit. 

Selanjutnya, penelitian Permadi et al (2019), 

mengungkapkan bahwa pemberian bekatul 

berdampak nyata terhadap peningkatan pertumbuhan 

tanaman, khususnya pada parameter tinggi dan jumlah 

daun tanaman terong. 

Cabai rawit memiliki akar tunggang. Sistem 

perakaran dengan tipe akar tunggang tumbuh cukup 

dalam dan memiliki banyak percabangan. Arah tumbuh 

akar dipengaruhi oleh posisi air dan unsur hara yang 
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terdapat di dalam tanah. Kedalaman akar berfungsi 

untuk membantu tanaman dalam memperoleh air dan 

unsur hara yang dibutuhkan untuk mendukung 

pertumbuhan. 

Hasil uji ANOVA pada panjang akar 

menunjukkan bahwa p<0,05, maka H1 diterima dan H0 

ditolak yang menunjukkan adanya pengaruh 

pemberian POC kombinasi daun kelor dan bekatul 

terhadap perpanjangan akar tanaman cabai rawit. Hasil 

Duncan juga menampilkan bahwa P1 dan P2 berbeda 

nyata dengan P3 dan P4 (Tabel 4.3). Menurut Safriani 

(2018), fosfor mempunyai peran penting dalam 

mendistribusikan energi ke seluruh jaringan tanaman, 

menstimulasi pertumbuhan, mendorong aktivitas 

pertumbuhan akar, dan mempercepat proses 

pembungaan maupun pembentukan buah.  

Menurut Jayantie et al (2017), pemberian POC 

menyebabkan pertumbuhan akar menjadi lebih 

panjang dibandingkan tanaman yang tidak diberi POC. 

Peningkatan panjang dan jumlah akar rambut 

berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi 

penyerapan unsur hara oleh tanaman dari media 

tanam. Hal ini menyebabkan volume akar menjadi lebih 

besar dan sistem perakaran dapat menjangkau wilayah 
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tanah yang lebih luas, sehingga penyerapan air dan 

unsur hara dapat berlangsung lebih optimal. 

Berat basah adalah bobot total bagian tanaman 

yang diukur setelah panen sebelum terjadi penguapan 

air atau proses pelayuan. Parameter ini sering 

digunakan sebagai indikator untuk menilai tingkat 

pertumbuhan tanaman. Berdasarkan hasil ANOVA 

diperoleh hasil bahwa p<0,05, maka H1 diterima dan 

H0 ditolak yang menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan dari pemberian POC kombinasi daun kelor 

dan bekatul terhadap berat basah tanaman cabai rawit. 

Hasil lanjutan Duncan juga menunjukkan bahwa P3 

berbeda nyata dengan P1,P2, dan P4. 

Variasi berat basah tanaman dapat dipengaruhi 

oleh keberadaan bahan organik yang mampu 

meningkatkan produksi fotosintat. Peningkatan 

fotosintat tersebut kemudian berdampak pada 

meningkatnya berat basah. Selain itu, berat basah juga 

ditentukan oleh jumlah air yang diserap oleh tanaman, 

di mana semakin tinggi serapan air, maka berat basah 

tanaman pun cenderung meningkat  (Muharam, 2017). 

Vitta (2014) menambahkan bahwa unsur hara fosfor (P) 

memiliki peran penting dalam menstimulasi proses 

perkembangan sistem perakaran, mendukung proses 

pembelahan sel, serta mengaktifkan metabolisme 
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tanaman, yang secara keseluruhan mendukung laju 

pertumbuhan. Selanjutnya, unsur nitrogen (N) juga 

berkontribusi dalam pembentukan organ vegetatif 

seperti akar, batang, dan cabang yang mendukung 

proses fotosintesis serta produksi fotosintat dalam 

tanaman, sehingga dapat mepengaruhi berat basah 

tanaman (Muharam, 2017). 

Berat kering merupakan salah satu indikator 

yang dapat digunakan untuk mengevaluasi tingkat 

perkembangan tanaman. Peningkatan berat kering 

tanaman mencerminkan aktivitas metabolisme yang 

berlangsung secara optimal, sedangkan berat kering 

yang rendah mengindikasikan bahwa proses 

metabolisme dalam tanaman tidak berjalan secara 

maksimal (Ramadhanti, 2022).  

Berdasarkan hasil ANOVA pada berat kering 

diperoleh hasil bahwa p<0,05, maka H1 diterima dan 

H0 ditolak yang menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan dari pemberian POC kombinasi daun kelor 

dan bekatul terhadap berat kering tanaman. Hasil 

Duncan menampilkan bahwa P3 berbeda secara nyata 

dengan P1, P2, dan P3 (Tabel 4.5). Menurut Kurniawan 

(2015), peningkatan berat tanaman, termasuk berat 

kering merupakan indikator penting dalam menilai 

pertumbuhan. Hasil fotosintat yang optimal akan 
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menghasilkan berat kering yang lebih tinggi, karena 

kandungan bahan kering sangat dipengaruhi oleh 

efisiensi laju fotosintesis.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang 

telah dilakukan, diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Pemberian POC kombinasi daun kelor dan bekatul 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 

cabai rawit. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil 

ANOVA semua parameter menunjukkan nilai 

p<0,05. 

2. Konsentrasi optimal POC dalam memberikan 

pertumbuhan terbaik pada tanaman cabai rawit 

adalah konsentrasi 50 %. 

 

B. Saran 

1. Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada fase 

generatif, yaitu fase pembungaan dan pembuahan, 

guna memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai pengaruh jangka panjang 

pemberian pupuk organik cair (POC) kombinasi 

daun kelor (Moringa oleifera) dan bekatul 

terhadap produktivitas tanaman. 

2. Penelitian selanjutnya difokuskan untuk 

menerapkan penggunaan pupuk organik cair 
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(POC) kombinasi daun kelor (Moringa oleifera) 

dan bekatul pada jenis tanaman lain seperti tomat, 

terong, atau sawi. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui konsistensi efektivitas POC tersebut 

dalam mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan berbagai jenis tanaman.  
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Penghitungan pengenceran 

M1 . V1 = M2 . V2 

a. Perlakuan 30 %  

M1 . V1 = M2 . V2 

100% . V1 = 30% . 1200  

V1 = 
30.  1200

100
 = 450 ml 

b. Perlakuan 50 %  

M1 . V1 = M2 . V2 

100% . V1 = 50% . 1200 

V1 = 
50.1200

100  = 600 ml 

c. Perlakuan 70 % 

M1 . V1 = M2 . V2 

100% . V1 = 70% . 1200 

V1 = 
70.1200

100  = 840 ml 
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Lampiran 2. Analisis data tinggi tanaman 

A. Uji normalitas tinggi tanaman 

 

C. Uji homogenitas tinggi tanaman 
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D. Uji anova tinggi tanaman 

 

E. Uji duncan tinggi tanaman 
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Lampiran 3. Analisis data jumlah daun 

A. Uji normalitas jumlah daun 

 

B. Uji homogenitas jumlah daun 
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C. Uji anova jumlah daun 

 

D. Uji duncan jumlah daun 
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E. Uji krus wallis jumlah daun 

 

Lampiran 4. Analisis data panjang akar 

A. Uji normalitas panjang akar 

 

B. Uji homogenitas panjang akar 
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C. Uji anova panjang akar 

 

D. Uji duncan panjang akar 

 

Lampiran 5. Analisis data berat basah 

A. Uji normalitas berat basah 
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B. Uji homogenitas berat basah 

 

C. Uji anova berat basah 

 

D. Uji duncan berat basah 
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Lampiran 6. Analisis data berat kering 

A. Uji normalitas berat kering 

 

B. Uji homogenitas berat kering 

 

C. Uji anova berat kering 
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D. Uji duncan berat kering 

 

 

Lampiran 7. Hasil pengukuran faktor lingkungan 

 
Parameter 

 
Hasil Pengukuran Faktor Lingkungan 

 
1 

MST 
2 

MST 
3 

MST 
4 

MST 
5 

MST 
6 

MST 
pH 5 5,5 5,5 6 6 6 
Suhu 26,4 26,0 31,0 29,3 28,3 27,2 
Intensitas 
cahaya 

3540 3680 2690 3930 5550 7260 
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Lampiran 8. Hasil uji NPK 
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GAMBAR LAMPIRAN 

Gambar Lampiran 1. Dokumentasi penelitian 

      

  

 

Keterangan : a) Daun kelor; b) Bekatul; c) Pemotongan daun 
kelor; d) Hasil Pencampuran bahan; e) Fermentasi; f) Hasil POC; 
g) Pemberian POC; h) Pengukuran tanaman; i) Pengukuran ph 
tanah; j) Pengukuran ph POC; k) Pengukuran intensitas cahaya; l) 
Pengukuran suhu udara; m) Tata letak penanaman; n) Awal 
penanaman; o) Akhir penanaman; p) Pengukuran panjang akar; 
q) Penimbangan berat kering; r) Penimbangan berat basah 
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